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Idris Al Bashor, (2020): Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Model Generative Learning untuk 
Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis 
Peserta Didik  Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran matematika yang valid dan 
praktis, serta dapat memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa pada 
materi Barisan dan Deret. Pengembangan LKPD berbasis model generative 
Learning ini mengikuti model pengembangan ADDIE (Analysis Design 
Development Implementation Evaluation). Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Subjek penelitian adalah para ahli 
materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan yang berasal dari 3 dosen dan 
2 guru, serta 7 peserta didik untuk uji kelompok kecil dan 25 peserta didik untuk 
uji kelompok besar. Objek penelitian adalah LKPD matematika berbasis model 
generatie learning. Instrumen pengumpulan data berupa angket uji validitas oleh 
para ahli, angket uji praktikalitas dan tes kemampuan penalaran matematis. 
Angket uji validitas bertujuan untuk mengetahui validitas LKPD berbasis model 
generative learning, angket uji praktikalitas bertujuan untuk mengetahui 
praktikalitas LKPD berbasis model generative learning dan tes bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah menggunakan 
LKPD berbasis model generative learning. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kualitas 
LKPD berbasis model generative learning yang dikembangkan tergolong dalam 
kategori sangat valid (81,25%) dan sangat praktis (92,18% untuk kelompok kecil 
dan 90,90% untuk kelompok besar). Sedangkan kemampuan penalaran 
matematika siswa setelah menggunakan LKPD berbasis inkuiri, mendapat 
predikat Tinggi (77,96%). Hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD matematika 
berbasis model generative learning ini telah valid, praktis dan dapat memfasilitasi 
kemampuan penalaran matematis. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Model Generative 







Idris Al Bashor, (2020): The Development of Generative Learning Model Based 
Student Workbook in Facilitating Student 
Mathematical Reasoning Ability at Islamic Senior High 
School of Darul Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at developing a teaching material in the form of student 
workbook on Mathematics subject that was valid, practical, and able to facilitate 
student mathematical reasoning ability on Sequences and Series material.  The 
development of Generative Learning model-based student workbook was in 
accordance with ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation) development model.  This research was administered at Islamic Senior 
High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  The subjects of this research were the 
learning material and educational technology experts that were 3 lecturers and 2 
teachers, 7 students for small group test, and 25 students for large group test.  The 
object was Generative Learning model-based student workbook.  Instruments of 
collecting the data were validity test questionnaire by the experts, practicality test 
questionnaire, and mathematical reasoning ability test.  Validity test questionnaire 
was to know the validity of Generative Learning model-based student workbook, 
practicality test questionnaire was to know the practicality of the workbook, and the 
test was to know student mathematical reasoning ability after using Generative 
Learning model-based student workbook.  The data obtained then were analyzed by 
using descriptive analysis technique.  The research findings showed the quality of 
Generative Learning model-based student workbook developed was on very valid 
category (81.25%) and very practical category (92.18% for small group and 90.90% 
for large group).  Student mathematical reasoning ability after using Generative 
Learning model-based student workbook was on high predicate (77.96%).  It showed 
that Generative Learning model-based student workbook was valid, practical, and 
able to facilitate mathematical reasoning ability. 




  ملخص 
بناًء على منوذج التعلم التوليدي  التالميذعمل  ةقور تطوير ): ٢٠٢٠، (را األبصإدريس 
دار مدرسة لدى التالميذ يف التفكري الر5ضي  مهارةلتسهيل 
 نباروكب الثانوية اإلسالمية احلكمة 
 ة الصحيح التالميذعمل  ةقور يف شكل عليم الت ة ادإىل تطوير مبحث ال اهدف هذي
يف مادة  لدى التالميذالتفكري الر*ضي  مهارة، وميكن أن تسهل يف تعلم الر*ضيات ةوالعملي 
التوليدي  التالميذ عمل  ة قور هذه اخلط والسلسلة. يتبع تطوير  التعلم  منوذج بناًء على منوذج 
دار احلكمة مدرسة . مت إجراء هذا البحث يف تقييموالتنفيذ الو  تطويروال تصميموال التحليلتطوير 
حماضرين  ٣تكنولوجيا التعليم من عامل و املواد التعليمية مل اعاألفراد . نباروكبالثانوية اإلسالمية 
. كبريال لالختبار اجلماعيتلميذا  ٢٥لالختبار اجلماعي الصغري و تالميذ  ٧و ، ثنني إمدرسني و 
يف هي ات مجع البياZت أدو . بناًء على منوذج التعلم التوليدي التالميذعمل  ة قور هو املوضوع 
 مهارة ، واستبيان اختبار التطبيق العملي واختبار العلماءشكل استبيان اختبار الصالحية من قبل 
بناء  التالميذعمل  ة ق ور صالحية معرفة التفكري الر*ضي. يهدف استبيان اختبار الصالحية إىل 
التطبيق العملي معرفة ىل ، ويهدف استبيان اختبار التطبيق العملي إمنوذج التعلم التوليديعلى 
على    التالميذ عمل    ة ق ور من   التوليديبناء  التعلم  إىل    ،منوذج  االختبار   مهارة معرفة  ويهدف 
بناًء على منوذج التعلم التوليدي.  التالميذعمل  ةقور بعد استخدام لدى التالميذ التفكري الر*ضي 
 ة ق ور ئج أن جودة التحليل الوصفي. أظهرت النتا ةdستخدام تقني ة صول احمل مت حتليل البياZت و 
٪) ٨١،٢٥صنفت على أiا صاحلة جًدا ( ة على منوذج التعلم التوليدي املطور بناء  التالميذ عمل 
التفكري  مهارةو . ٪ للمجموعات الكبرية٩٠،٩٠الصغرية و  ة ٪ للمجموع٩٢،١٨وعملية جًدا (
 كشاف على االستبناء ات ملادة الر*ضي التالميذ عمل  ة قور بعد استخدام تالميذ لدى ال الر*ضي 
علح عال  ىصلت  (درجة  أن  ٧٧،٩٦ية  على  يدل  هذا  ملادة   التالميذعمل    ةق ور هذه  ٪). 
التفكري  ة صاحلة وعملية وميكن أن تسهل مهار كانت   ذج التعلم التوليديو على منبناء الر*ضيات 
 الر*ضي. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) berdampak 
pada semua lini kehidupan. Selain perkembangan yang pesat, perubahan 
juga terjadi dengan cepat. Karenanya diperlukan kemampuan untuk 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan iptek tersebut secara 
proporsional. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang sistematis, 
logis dan kritis yang dapat dikembangkan malalui mutu pendidikan.
1
 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 266: 
                          
                          
                    
266. Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia 
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang 
masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung 
api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kamu supaya kamu memikirkannya. (Q.S Al-Baqarah: 26
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Dari ayat terakhir diatas dalam tafsir ibnu katsir ditafsirkan yang 
artinya “mengambil pelajaran dan memahami perumpamaan”, merupakan 
sebagian kecil dari sekian ayat yang memerintahkan untuk berfikir. 
Manusia yang diciptakan lebih sempurna dibandingkan dengan makhluk 
yang lainnya. Dimana kesempurnaan ini dapat dilihat dari adanya akal 
yang dapat digunakan. Allah SWT memrintahkan kepada kita melalui 
surah Al-Baqarah untuk mempergunakan akal dalam menilai, memilih 
serta memperhatikan perbedaan sebagai tanda kekuasannya. 
Permasalahan yang dihadapi oleh instansi persekolahan salah 
satunya adalah rendahnya mutu pendidikan. Oleh karena itu, usaha 
peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan secara sistematis. 
Pembaharuan pendidikan merupakan upaya sadar yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki praktik pendidikan. Salah satu upaya yang 
bisa dilakukan adalah dengan menciptakan kurikulum yang lebih 
memberdayakan siswa. 
Berbicara soal pendidikan, kita tidak bisa lepas dari matematika. 
Matematika merupakan salah satu ilmu penting dalam kehidupan manusia. 
Matematika sangat berguna serta banyak memberi bantuan dalam 
mempelajari bidang ilmu lain. Berbagai permasalahan dalam kehidupan 
baik dalam bidang kedokteran, ekonomi, agama maupun dalam bidang 
lainnya banyak menggunakan konsep matematika. Dalam bidang 
kedokteran, konsep kalkulus diginakan untuk menghitung volume kanker, 





tabung, atau bentuk bangun ruang lainnya yang mudah sekali dihitung 
volumenya. Dalam bidang ekonomi, misalnya dalam penggunaaan materi 
aritmatika social untuk menghitung keuntungan, kerugian, diskon, dan lain 
sebagainya. Sedangkan dalam bidang agama dapat kita lihat pada 
pembagian waris. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat 
dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 
perkembangan matematika dibidang teori peluang dan matematika diskrit. 
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Sehingga mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 
untuk mewakili siswa dengan kemampuan berfikir logis, analisis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 
diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh , megelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar sebagai sarana 
berfikir yang harus dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Matematika diajarkan disekolah membawa 
misi yang sangat penting, yaitu mendukung ketercapaian tujuan 





1. Bersifat formal yaitu menekankan kepada menata penalaran dan 
membentuk kepribadian peserta didik. 
2. Bersifat material yaitu menekankan kepada kemampuan 
memecahkan masalah dan menerapkan matematika. 
Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006 secara rinci yaitu agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut :
2
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efesien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melaksanakan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematis. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan hasilnya. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, 
atau media lainnya untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu mamiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
 
Secara lebih rinci, tujuan pembelajaran matematika diuraikan pada 
buku standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut:
 
 
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 
misalnya dalam kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan 
inkonsistensi. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, 
serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah.Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi 
atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui 
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Tujuan pembelajaran matematika tidaklah mudah untuk 
terwujudkan oleh sekolah, karena pada kenyataannya masih banyak siswa 
yang kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait menyatakan situasi, 
gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam symbol, ide, atau model 
matematika. Selain itu siswa juga masih kesulitan dalam 1) Menarik 
kesimpulan logis; 2) Menggunakan penjelasan dengan menggunakan 
model, fakta, sifat-sifat dan hubungan; 3) Menyusun pembuktian 
langsung; 4) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
tertulis, gambar, dan diagram; 5) Menyusun bukti, memberikan alasan atau 
bukti terhadap kebenaran solusi. 
Kesulitan-kesulitan siswa yang disebutkan diatas merupakan 
unsur-unsur kemampuan Penaralan matematis. Kemampuan Penalaran 
merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. 
Penalaran (reasoning) merupakan standar proses yang termuat dalam 
National Council Of Teachers Of Mathematic (2000). Kemampuan 
penalaran matematis siswa yang rendah akan mempengaruhi kualitas 
belajar siswa yang akan berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. 
Siswa dengan kemampuan penalaran yang rendah akan selalu mengalami 
kesulitan menghadapi permasalahan. Kemampuan penalaran siswa harus 
diasah agar siswa dapat menggunakan nalar yang logis dalam 
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menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Apabila siswa dikenalkan 
dengan penalaran, maka diharapkan nantinya siswa dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. 
Depdiknas (2002) menyatakan bahwa materi matematika dan 
penalaran matematis merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan karena materi matematika dipahami melalui penalaran 
dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika. Oleh 
karena itu penalaran matematis merupakan bagian terpenting dalam 




Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 
berupa observasi dan wawancara dengan guru matematika di MA Darul 
Hikmah pekanbaru, ditemukan masalah rendahnya minat siswa dalam 
belajar matematika.  
Dari hasil Observasi ditemukan bahwa aktivitas pembelajaran 
masih didominasi oleh guru; siswa masih belum berperan aktif dalam 
pembelajaran, siswa kurang diberikan kesempatan menggunakan daya 
nalarnya untuk menyelesaikan suatu masalah dengan berbagai strategi 
(guru hanya memberikan masalah yang penyesuaianya sesuai dengan 
contoh); siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengemukakan ide-ide 
tentang suatu yang berkaitan dengan konteks yang sedang dibahas  
(konteks yang diberikan guru). Sehingga tidak jarang terjadi siswa hanya 
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menerima apa saja yang disampaikan oleh guru tanpa memahami apa 
maknanya. 
Selain itu juga, guru kurang memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata 
siswa, sehingga siswa tidak mempunyai penilaian bahwa materi yang 
dipelajari itu memiliki aplikasi dengan kehidupan nyata. Hal ini 
berimplikasi bahwa siswa tidak mempunyai inisiatif dalam belajar 
matematika. Selanjutnya, siswa juga kurang diberi kesempatan 
merefleksikan kembali apa yang sudah mereka pelajari, sehingga siswa 
tidak mempunyai peluang untuk mengungkap atau mengevaluasi apa yang 
sudah atau sedang dia kerjakan. Hal ini berdampak pada keterampilan 
siswa yang tidak selalu mengevaluasi proses dan hasil kerjanya. Hal ini 
sangat disayangkan karena pada pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelejaran (RPP) Guru harus bisa mengaitkan materi dengan kehidup 
sehari-hari. 
Pembelajaran yang terfokus pada guru dapat membuat siswa 
menjadi pasif, ketika siswa pasif maka kemampuan penalaran matematis 
siswa tidak dapat dikembangkan atau ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) pada semester ganjil tahun 2017-
2018 kelas XI Sains 1, XI Sains 2, dan XI Sains 3 yang berjumlah 67 
orang siswa yang tuntas KKM (78,00) hanya sekitar 29,85%, artinya dari 





membuktikan bahwa prsetasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika masih rendah. 
Selain pembelajaran yang terfokus pada guru, penulis juga 
mendapatkan bahwa pembelajaran yang dilakukan masih mendominasi 
transfer pengetahuan, walaupun masih ada usaha yang dilakukan untuk 
melakukan variasi pendekatan yang digunakan, seperti pendekatan 
berbasis latihan, tugas atau yang lainnya, namun usaha ini masih membuat 
respon siswa pasif atau kurang aktif, siswa tetap bersikap menunggu dalam 
proses pembelajaran, menerima saja apa yang ditransfer oleh guru, 
sehingga ketuntasan belajar secara klasikal yang dicapai masih rendah.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut berbagai upaya telah 
dilakukan  pemerintah. Melalui berbagai kebijakannya,  menganjurkan bahwa  
pembelajaran matematika hendaknya tidak berpusat  pada guru (teacher 
centered) melainkan berpusat pada siswa (student centered), tujuannya adalah 
agar kemampuan yang dituntut dalam kurikulum dapat tercapai. salah satu 
cara yang ditempuh oleh Pemerintah dalam mencapai tujuan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran seperti PMRI, CTL yang 
memungkinkan siswa lebih aktif sehingga ketuntasan siswa lebih tinggi.. 
Diantara alternatif model pembelajaran matematika yang dapat 
mendukung tercapainya tujuan mata pelajaran matematika adalah model 
pembelajaran yang berdasarkan pada paham konstruktivisme, dengan asumsi 
dasar bahwa pengetahuan dikonstruksi dalam pikiran siswa yaitu Model 





Selain melakukan Observasi, penulis juga melakukan Wawancara 
terhadap guru mata pelajaran. Dari hasil wawancara didapatkan dalam proses 
belajar mengajar siswa hanya terfokus pada buku pelajaran (buku paket), 
sehingga siswa hanya mendapatkan materi penjelasan dari buku paket saja, 
sedangkan materi pada buku paket hanya sedikit memberikan contoh soal 
dalam setiap bab, sehingga ini mempengaruhi siswa dalam belajar 
matematika. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran tersebut 
masih monoton dan kurang menarik siswa. Sumber yang ada tersebut belum 
mampu memfasilitasi kemampuan penalaran siswa, sehingga kemampuan 
penalaran siswa masih tergolong rendah, tak heran jika santri yang diutus 
dalam olimpiade tidak pernah mendapatkan juara. 
Berkaitan dengan studi pendahuluan diatas, maka perlu solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut maka peneliti menawarkan sebuah 
bahan ajar baru yaitu bahan ajar berupa LKPD. LKPD yang akan peniliti buat 
ini memiliki spesifikasi yang berbeda dengan LKPD lainnya. LKPD ini 
khusus dibuat menggunakan Model generative learning . 
Dalam pengembangan LKPD matematika berbasis Model generative 
learning untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa ini diharapkan 
LKPD matematika ini bisa menjadi motivasi bagi guru untuk lebih kreatif lagi 
dalam mengembangkan bahan ajar dan bagi siswa lebih tertarik dan 
termotivasi lagi untuk belajar matematika. Oleh karena itu, penulis 





Didik (LKPD) Berbasis Model Generative Learning Untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Penalaran Siswa”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem pembelajaran yang masih terfokus kepada guru 
b. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 
c. Tingkat Kemampuan Penalaran siswa terhadap pembelajaran 
matematika masih rendah. 
d. Belum tersedianya LKPD berbasis Model Generative Learning yang 
dapat memfasilitasi kemampuan penalaran siswa 
e. Pentingnya keberadaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Model generrtif learning untuk memfasilitasi Kemampuan Penalaran 
siswa. 
C. Pembatasan Masalah  
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik berbasis Model Generative Learning untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas XI IPA  Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah 






1. Bagaimana Pengembangan tingkat validitas  lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Model Generative Learning dikembangkan untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran siswa MA Darul Hikmah ? 
2. Bagaimana Pengembangan tingkat Praktikalitas Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis Model Generative Learning dikembangkan 
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa MA Darul Hikmah ? 
3. Bagaimana Pengembangan tingkat Efektifitas Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis Model generative learning dikembangkan untuk 
memfasilitasi kemampuan penalaran siswa MA Darul Hikmah ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan dan Mendeskripsikan tingkat Validitas Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis model Generative Learning untuk 
memfasilitasi kemampuan Penalaran peserta didik. 
2. Mengembangkan dan Mendeskripsikan tingkat Praktikalitas Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model Generative Learning untuk 
memfasilitasi kemampuan Penalaran peserta didik. 
3. Mengembangkan dan Mendiskripsikan tingkat Efektifitas Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis model Generative Learning untuk 







F. Manfaat Penelitian  
 Hasil dari penelitian pengembangan LKPD berbasis generative 
learning untuk memfasilitasi kemampuan penalaran peserta didik ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Bagi siswa  
a)  LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai panduan 
belajar bagi siswa atau sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa di 
rumah. 
b) Mempertajam penalaran siswa dalam mengerjakan soal-soal 
matematika. 
2. Bagi guru  
a) LKPD yang dihasilkan dapat mempermudah guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dan sebagai contoh untuk 
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran lainnya. 
b) Meningkatkan keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa dan meningkatkan prestasi siswa dalam mengikuti 
perlombaan. 
3. Bagi sekolah  
Sebagai masukan dan membangun pemikiran untuk meninkatkan 
kemampuan penalaran dengan menggunakan media berupa LKPD. 
4. Bagi peneliti 
Menjadi bekal kepada peneliti tentang cara membuat LKPD yang 





G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah LKPD matematika berbasis Model 
Generative Learning pada materi Barisan dan Deret. LKPD matematika 
berbasis Model Generative Learning ini disajikan untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran matematika siswa SMA/MA. LKPD matematika 
berbasis Model Generative Learning ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:   
1. LKPD disusun sesuai dengan kurikulum K13 dan mempunyai 
penampilan yang menarik serta mudah dipahami.  
2. LKPD disusun sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan indikator pembelajaran.  
3. Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian adalah LKPD 
SMA/MA yang berisi materi pokok Barisan dan Deret. 
4. LKPD diawali dengan suatu masalah yang sesuai dengan konsep 
materi  pembelajaran.  
5. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, 
sehingga atau peserta didik dapat mengetahui kapan ia memulai 
dan kapan mengakhiri suatu LKPD, dan sehingga tidak 






6. Pada setiap masalah terdapat kotak penyelesaian masalah yang 
diselesaikan oleh siswa sehingga melatih kemandirian serta 
meningkatkan kemampuan Penalaran siswa. 
7. LKPD memuat kegiatan yang terstruktur yang mengarahkan 
siswa untuk berfikir bernalar berdasarkan masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan nyata.  
8. LKPD yang dibuat berisi soal-soal masalah matematika yang 
memiliki kemungkinan banyak cara mengerjakannya atau banyak 
jawabannya dalam mengerjakannya. 
9. Soal-soal latihan disesuaikan dengan indicator pembelajaran. 
10. LKPD yang dibuat menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
ejaan yang disempurnakan (EYD). 
11. Terdapat beberapa halaman yang dilengkapi halaman depan dan 
halaman penutup sebagai sampul LKPD. Bahasa yang digunakan 
sederhana dan mudah dipahami dengan menyesuaikan bahasa 
yang sering digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
 Agar hasil pengembangan ini optimal dan terarah, maka ada asumsi 
dan keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut. 
 
1. Asumsi Pengembangan 
a. Pembelajaran dengan menggunakan media berupa LKPD berbasis 





atau meningkatkan kemampuan penalaran siswa khususnya pada 
materi Barisan dan Deret. 
b. Kegiatan pembelajaran akan lebih efektif ,efesien dan lebih terarah 
dengan menggunakan LKPD berbasis Generative Learning. 
c. Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis Generative 
Learning guru dapat menyampaikan materi dengan mudah. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
a. Pengembangan LKPD ini berfokus untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa saja. 
b. Materi dalam LKPD dibatasi hanya pada materi Barisan dan 
Deret 
I. Penegasan Istilah 
Supaya tidak terjadi penafsiran yang berbeda, maka dalam memahami 
judul penelitian ini, perlu adanya penjelasan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Model Generative Learning 
Pembelajaran Generative pertama kali diperkenalkan oleh Osborne 
dan Cosgrove.
5
 Model generative learning adalah salah satu model 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan konstruksivisme, 
artinya model pembelajaran generatif dikembangkan berdasarkan 
pandangan bahwa pengetahuan dibangun oleh diri sendiri  
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Innovatif Kontemporer. (Jakarta: Bumi 





Abdul Majid mengemukakan LKPD merupakan salah satu alat 
bantu pengajaran berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa.
6
 Andi Prastowo mengemukakan LKPD 
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu 
pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
7
 
Berdasarkan beberapa uraian para pakar tentang LKPD tersebut, 
dapat disimpulkan LKPD adalah suatu bahan ajar cetak sebagai alat 
bantu pengajaran berupa lembar-lembar kertas yang berisi informasi 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar 
yang harus dicapai. 
 
 
3. Kemampuan Penalaran Matematika 
Kemampuan penalaran merupakan terjemahan dari reasoning. 
Penalaran merupakan salah satu kompetensi dasar matematika 
disamping pemahaman, komunikasi dan pemecahan masalah. 
Penalaran juga merupakan proses mental dalam mengembangkan 
pikiran dari beberapa fakta maupun prinsip.  
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Penalaran adalah proses berfikir yang dilakukan dengan satu cara 
untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang bersifat umum dapat 
ditarik dari kasus-kasus yang bersifat individual. Tetapi dapat pula 
sebaliknya, dari hal yang bersifat individual menjadi kasus yang  
bersifat umum. Bernalar adalah melakukan percobaan didalam pikiran 
dengan hasil pada setiap langkah dalam untaian percobaan itu telah 
diketahui oleh penalar dari pengamatan tersebut. Sedangkan Shurter 
dan Pierce penalaran diidentifikasi sebagai pencapaian kesimpulan 




                                                             
8
 Sastrosudirjo, S.S. (1988).Hubungan Kemampuan Penalaran dan Prestasi Belajar untuk Siswa 





A.  Kemampuan Penalaran Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 
Penalaran merupakan terjemahan dari kata reasoning. Penalaran 
merupakan salah satu kompetensi dasar matematika disampig pemahaman, 
komunikasi, dan pemecahan masalah. Penalaran juga merupakan proses 
mental dalam mengembangkan dari beberapa fakta maupun prinsip.  
Menurut keraf dalam Fadjar Shadiq mengartikan penalaran sebagai 
“proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fata-fakta atau 
evidensi-evidensi yang diketahui menuju suatu kesimpulan”. Secara lebih 
lanjut, Shadiq mendefinisikan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan, 
aktivitas atau proses berfikir untuk menarik suatu kesimpulan atau 
pernyataan baru yang benar berdasarkan pada pernyataan yang 
kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
9
 Dengan 
kata lain penalaran merupakan cara berbikir logis yang merupakan 
penjelasan dalam upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau 
lebih berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertentu yang diakui 
kebenarannya, dengan menggunakan langkah-langkah tertentu yang 
berakhir dengan sebuah kesimpulan. 
Adapun menurut Suriasumantri penalaran adalah suatu proses 
berfikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa 
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 Fajar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran, dan Komunikasi, (Yogyakarta: 
Depdiknas, 2004), hlm. 2. 
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pengetahuan.sebagai suatu kegiatan berfikir, penalaran memiliki dua ciri, 
yaitu berfikir logis dan analisis.berfikir logis diartikan sebagai kegiatan 
berfikir menurut pola tertentu atau logika tertentu dengan kriteria 
kebenaran tertentu. Ciri kedua yaitu analisis merupkan konsekuensi dari 
adanya suatu pola berfikir trtentu. Pada hakikatnya analisis merupakan 
suatu kegiatan berfikir berdasarkan langkah-langkah tertentu.
10
 Dengan 
kata lain kemampuan penalaran adalah kemampuan siswa untuk berpikir 
logis dan analisis menurut alur kerangka berpikir tertentu. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa penalaran adalah suatu proses berpikir dalam kegiatan menarik 
kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang valid (sahih) berdasarkan 
pada pernyataan terdahulu yang telah dibuktikan kebenarannya. 
Kaitannya dengan matematika sebagai ilmu pengetahuan, maka 
proses berpikir ini dapat dikatakan sebagai proses berpikir matematis. 
Kemampuan berpikir matematis perlu ditempatkan sebagai tujuan 
pembelajaran dan sekaligus sebagai suatu cara untuk pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis harus 
selalu dibiasakan dan dikembangkan dalam setiap pembelajaran 
matematika. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan  Penalaran 
Matematis Siswa 
 Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu bagian dari 
hasil belajar. Jika siswa memahami materi dengan baik, berarti bisa 
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 Jujun S. Suriasumanttri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar,(Jakarta: Pustaka Sinar 
harapan,2002), hlm. 42. 
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dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Secara umum proses dan 
hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
yang bersifat internal maupun eksternal, yakni
11
: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan 
siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
 
Faktor pendekatan belajar yang mempengaruhi kemampuan 
penalaran matematis siswa seperti proses pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru, menggunakan pendekatan ekspositori yang 
mendominasi proses aktivitas kelas sedangkan siswa pasif, selain itu 
latihan yang diberikan lebih banyak soal-soal yang bersifat rutin sehingga 
kurang melatih daya nalar dan kemampuan berpikir siswa hanya pada 
tingkat rendah.  
Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar dan kemampuan 
penalaran matematis yang optimal pada siswa, banyak hal yang mesti 
diperhatikan dengan baik diantaranya kemampuan guru dalam 
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran seperti mempersiapkan materi 
dengan LKPD, menyampaikan materi dengan menggunakan pendekatan 
atau model pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif dan proses 
pembelajaran berpusat kepada siswa, guru hanya sebagai fasilitator.  
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3. Komponen Kemampuan Penalaran Matematis 
Secara garis besar kemampuan penalaran matematis terdiri dari dua 
dua proses berpikir yaitu deduktif dan induktif. 
1) Penalaran induktif 
Penalaran induktif diartikan sebagai penarikan kesimpulan 
yang bersifat umum atau khusus berdasarkan data yang 
teramati. Nilai kebenaran dalam penalaran induktif dapat 
bersifat benar atau salah. Beberapa kegiatan yang tergolong 
pada penalaran induktif antaranya : 
a. Transduktif : menarik kesimpulan dari satu kasus atau 
sifat khusus yang satu diterapkan pada yang kasus 
khusus lainnya. 
b. Analogi : penarikan kesimpulan berdasarkan 
keserupaan data atau proses. 
c. Generalisasi : penarikan kesimpulan umum berdasarkan 
sejumlah data yang teramati. 
d. Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan : 
interpolasi dan ekstrapolasi. 
e. Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, 
hubungan, atau pola yang ada. 
21 
 
f. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis 
situasi dan menyususn konjektur.
12
 
Pada umum nya penalaran transduktif tergolong pada 
kemampuan berfikir matematik tingkat rendah yang lainnya 
tergolong berfikir matematik tingkat tinggi. 
2) Penalaran Deduktif 
Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan 
berdasarkan aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam 
penalaran deduktif dapat tergolong tingkat rendah atau tinggi. 
Beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif 
diantaranya adalah : 
a. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau 
rumus tertentu. 
b. Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, 
memeriksa validitas argument, membuktikan, dan 
menyusun argument yang valid. 
c. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak 
langsung dan pembuktian dengan induksi matematika.
13
 
4. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 
Penalaran matematika mencakup kemampuan untuk berpikir logis 
dan sistematis yang merupakan ranah kognitif tingkat tinggi. Indikator-
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Heris Hendriana, Utari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,( Bandung: 
Refika Aditama, 2014) h. 33 
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 Ibid. h.38 
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indikator penalaran yang harus dicapai siswa dijelaskan dalam Peraturan 
Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/Kep/PP/2004 yaitu:
 14
 
a. Mengajukan dugaan. 
b. Melakukan manipulasi. 
c. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap 
kebenaran solusi. 
d. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
e. Memberi kesahihan suatu argumen. 
f. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
 
Menurut Noviarni ada beberapa indikator yang menunjukkan siswa 
mempunyai kemampuan penalaran atau belum, yaitu:
 15
 
a. Menarik kesimpulan logis.  
b. Memberi penjelasan terhadap fakta, model, sifat, hubungan, atau pola. 
c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
d. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau membuat 
analogi, generalisasi, dan konjektur. 
e. Mengajukan lawan contoh (counter example.) 
f. Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas, argument, 
membuktikan, dan menyusun argument yang valid. 
g. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan 
pembuktian dengan induksi matematika. 
 
Lebih lanjut menurut Sumarno merinci indikator kemampuan 
penalaran matematis sebagai berikut :
 16
 
a.  Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. 
b. Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 
validitas argument, membuktikan, dan menyusun argument yang valid. 
c. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan 
pembuktian dengan induksi matematika. 
d. Transduktif, yaitu menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus 
yang satu diterapkan pada yang kasus khusus lainnya. 
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23 
 
e. Analogi, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau 
proses. 
f. Generalisasi, yaitu penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah 
data yang teramati. 
g. Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan : interpolasi dan 
ekstrapolasi. 
h. Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola 
yang ada. 
i. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dan menyusun 
konjektur. 
 
Dari indikator-indikator yang telah dikemukaan oleh para ahli 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis 
memuat indikator sebagai berikut. 
a. Mengajukan dugaan. 
b. Melakukan manipulasi. 
c. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap 
kebenaran solusi. 
d. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
g. Memberi kesahihan suatu argumen. 
e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
f. Memberi penjelasan terhadap fakta, model, sifat, hubungan, atau pola. 
g. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. 
h. Mengajukan lawan contoh 
i. Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas, argument, 
membuktikan, dan menyusun argument yang valid. 
j. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan 
pembuktian dengan induksi matematika. 
 
Berdasarkan indikator-indikator penalaran matematis yang diatas, 
indikator-indikator tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan komponen-






                                   TABEL II.1 
PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
Komponen Penalaran Indikator 
Deduktif 
 Melaksanakan perhitungan 
berdasarkan aturan atau rumus 
tertentu. 
 Memberi kesahihan suatu 
argumen. 
 Menarik kesimpulan logis 
berdasarkan aturan inferensi, 
memeriksa validitas argument, 
membuktikan, dan menyusun 
argument yang valid. 
 Mengajukan lawan contoh. 
 Menyusun pembuktian langsung, 
pembuktian tak langsung dan 
pembuktian dengan induksi 
matematika. 
Induktif 
 Mengajukan dugaan.  
 Melakukan manipulasi. 
 Memberi penjelasan terhadap 
model, fakta, sifat, hubungan, 
atau pola yang ada. 
 Menarik kesimpulan, menyusun 
bukti, memberi alasan terhadap 
kebenaran solusi. 
 Menemukan pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
 Kemampuan menarik kesimpulan 
dari pernyataan. 
 
Dengan memperhatikan komponen-komponen kemampuan 
penalaran matematis tersebut, maka indikator-indikator yang akan 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. 
(Deduktif) 
b. Melakukan manipulasi. (Induktif) 




Berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematika yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengggunakan penskoran yang 
dikemukakan Thompson. Tabel II.2 berikut akan menjelaskan pedoman 
pemberian skor sebagai berikut: 
TABEL II.2 
RUBRIK SKALA PENILAIAN TINGKAT 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
Kriteria Skor 
Respon (Penyelesaian) tidak terselesaikan secara keseluruhan 




Respon (Penyelesaian) benar secara parsial dengan lebih dari 
satu kesalahan/ kekurangan yang signifikan. 
 
2 
Respon (Penyelesaian) benar seacara parsial dengan satu 
kesalahan/ kekurangan yang signifikan. 
3 
Respon (Penyelesaian) diberikan secara lengkap dan benar 4 
 
B. Model Generatie Learning 
1. Pengertian Generative Learning 
La Moma mengungkapkan bahwa, Pembelajaran Generative (PG) 
merupakan terjemahan dari Generative Learning (GL) yaitu strategi 
pembelajaran berbasis kontruktivisme, yang lebih menekankan pada 
pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan 
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Tipe pembelajaran generative learning adalah penyampaian 
materi yang menekankan pengintegrasian aktif materi baru dengan 
skema yang ada dibenak siswa, sehingga siswa mengucapkan dengan 
kata-kata sendiri apa yang telah mereka dengar. Jadi, tipe generative 
learning memadukan skema yang ada dalam pemikiran atau diotak 
siswa dengan pengetahuan baru yang diajarkan kepadanya, sehingga 
muncul konsep baru sebagai hasil pembelajaran.
18
 
Pembelajaran generative merupakan salah satu stratergi 
pembelajaran yang berusaha menyatukan gagasan gagasan baru 
dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Penelitian 
kognitif telah menunjukkan bahwa siswa umumnya lebih nyaman 
dalam lingkungan belajar yang generative dan bahwa pembelajaran ini 
dapat membantu siswa menciptakan sub masalah- sub masalah, sub 




Menurut baharudin, generative learning merupakan model yang 
menekankan pada integrasi yang aktif antara materi atau pengetahuan 
baru yang diperoleh dengan skemata. Dengan menggunakan model 
generative learning diharapkan siswa menjadi lebih melakukan proses 
adaptasi ketika mengahdapi stimulus baru. Selain itu, sebagai model 
pembelajaran yang berlandasan kontruktivisme, generative learning 
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juga berfokus pada keterlibatan dan partisipasi siswa secara aktif 
dalam proses belajar sebagaian tujuan utama dalam proses belajar  
Ngalimun dalam buku strategi dan Model pembelajaran 
mengatakan bahwa “ Basis Generatif adalah Kontruktivisme dengan 
sintak orientasi motivasi, pengungkapan ide-konsep awal, tantangan 




Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran generative 
learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
pengintegrasian seacara aktif antara pengetahuan awal dengan 
pengetahuan baru yang dimliki siswa melalui peran aktifnya dalam 
pembelajaran. 
Model pembelajaran generative memiliki landasan teoritik yang 
berakar pada teori-teori belajar kontruktuvisme. Nur dan katu butir-
butir penting dari pandangan belajar menurut teori kontruktivisme 
diantaranya ialah : 
a) Menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika 
konsepsi-konsepsi yang telah dipahami sebelumnya dilah 
melalui suatu proses ketidak seimbangan dalam upaya 
memahami informasi-informasi baru. 
b) Penekanan paa prinsip scaffolding, yaitu pemberian dukungan 
tahap demi tahap untuk belajar dan pemecahan masalah. 
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Dukunagn itu sifatnya lebih terstruktur pada tahap awal, dan 
kemudian secara bertahap mengalihkan tanggung jawab belajar 
tersebut kepada siswa untuk bekerja atas arahan dari mereka 
sendir. Jadi siswa sebaiknya langsung saja diberikan tugas 
kompleks, sulit, dan realistic kemudian dibantu menyelesaikan 
tugas kompleks tersebut dengan menerapkan scaffolding. 
c) Lebih menekankan pada pengajaran top-down dari pada 
bottom-up. Top down berarti siswa langsung mulai dari 
masalah-masalah kompleks, utuh, dan autentik untuk 
dipecahkan. Dalam proses pemecahan masalah tersebut, 
amahsiswa mempelajari keterampilan-keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah kompleks tadi dengan 
bantuan guru atau teman sebaya yang lebih mampu. 
d) Menganut asumsi sentral bahwa belajar itu ditemukan. 
Meskipun jika kita menyampaikan informasi kepada 
siswa,tetapi mereka harus melakukan operasi mental atau kerja 
otak atas informasi tersebut untuk membuat informasi itu 
masuk kedalam pemahaman siswa. 
e) Seseorang belajar jika dia bekerja dalam zona perkembangan 
terdekat, yaitu daerah perkembangan sedikit diatas tingkat 
perkembangannya saat ini. Sesorang belajar konsep paling baik 
apabila konsep itu berada dalam zona tersebut. Seseorang 
bekerja pada zona perkembngan terdekatnya jika mereka 
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terlibat dalam tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sediri 
tetapi dapat menyelesaikannya jika dibantu sedikit dari teman 
sebanya nya atau orang dewasa. 
2. Komponen-komponen Model Generative Learning 
 Terdapat beberapa komponen didalam Model Generatie learning 
yang bias diaplikasikan didalam pembelajaran, yaitu 
21
: 
a. Mengingat (recall)  
 Mengingat merupakan bagian aktiitas dalam model 
Generative Learning yang melibatkan peserta didikuntuk 
menarik kembali informasi dari memori lama. Bertujuan untuk 
mempelajari infromasi berdasarkan fakta. Teknik-teknik dalam 
mengingat (recall) mencakup repetisi/pengulangan, 
praktik/latihan, reiew, idan memonik. 
b. Menggabungkan (integration) 
 Menggabungkan merupakan bagian aktivitas dalam model 
Generative learning yang mengharuskan peserta didik untuk 
menggabungkan pengetahuan bau dengan pengetahuan lama 
atau sebelumnya. Integration bertujuan untuk mentransformasi 
informasi ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk diingat 
oleh peserta didik. Metode yang bias digunkan dalam 
integration adalah paraphrasing, summarizing, issue 
trees,generating questions, dan  generating analogies. 
                                                             
21Miftahul Huda, op.cit. H.309-311  
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c. Mengolah (organization) 
 Mengolah merupakan bagian dari kegiatan dalam model 
Generative Learning yang melibatkan peserta didik untuk 
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan gagasan dan 
konsep yang baru dengan cara sistematis. Model yang 
digunakandalam organisasi id adalah : analisis gagasan-
gagasan kunci, outlining, kategorisasi, clustering, dan pemetan 
konsep. 
d.  Merinci (elaboration) 
 Merinci merupakan bagian dari kegiatan dalam model 
Generatie Learning yang mengharuskan peserta didik untuk 
menghubungkan materi baru dengan informasi atau gagasan 
yang sudah dimiliki oleh peserta didik sebelumnya. Elaborasi 
bertujuan utuk menambah gagasan kedalam informasi yang 
baru. Metode yang digunakan dalam elaboration adalah : 
membuat gambar mental atau diagram fisik, free 
writing,elaborasi kalimat, tampilan visual, slida,dan majalah 
dinding. 
3. Langkah-langkah Model Generative Learning 
Menurut Sutarman san Swasono dalam Made Wena, Pembelajaran 
Generative pertama kali diperkenalkan oleh Osborne dan Kosgrove. 




                                                             
22
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer,Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009, H. 177 
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1) Pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi 
2) Pemfokusan 
3) Tantangan atau tahap pengenalan konsep, dan 




Pada tahap eksplorasi guru membimbing siswa untuk 
melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide atau konsep 
awal yang diperoleh dari pembelajaran tingkat sebelumnya. 
Untuk mendorong siswa agar dapat melakukan eksplorasi, guru 
dapat memberikan stimulus berupa penulusuran terhadap suatu 
permasalahan yang dapat menunjukan data dan fakta yang 
terkait dengan konsepsi yang akan dipelajari. 
2) Pemfokusan  
Pada tahap pemfokusan siswa melakukan pengujian hipotesis 
melalui kegiatan laboraturium atau dalam pembelajaran yang 
lain. Pada tahap ini guru bertugas sebagai fasilator yang 
menyangkut kebutuhan sumber, memberi bimbingan dan 
arahan, dengan demikian para siswa dapat melakukan proses 
sains. 
3) Tantangan  
Dalam tahap ini siswa berlatih untuk berani mengeluarkan ide, 
kritik, berdebat, menghargai pendapat teman dan menghargai 
adanya perbedaan diantara pendapa teman. Pada saat 
berdidkusi guru berperan sebagai moderator dan fasilitator agar 
jalannya diskusi dapat terarah. Sehingga diharapkan melalui 
diskusi terjadi proses tukar pengalaman diantara siswa. 
4) Penerapan 
Tahap keempat adalah tahap penerapan. Pada tahap ini siswa 
diajak untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 
konsep barunya atau konsep benar dalam situasi baru yang 
berkaitan dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Dari beberapa langkah-langkah pembelajaran yang telah disebutkan 
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran Generative 
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Learning hal yang paling dituntut adalah pemahaman dan kreativitas siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah matematika. 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Generative Learning 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah langah-langkah yang 
dikemukakan oleh Aris Shoimin sebagai acuan pembuatan LKPD, karena 
menurut peneliti langkah-langkah tersebut lebih mudah dipahami dan 
efektif untuk diimplementasikan serta lebih sesuai dengan teknik-teknik 
pembelajaran. Langkah-langah yang digunakan didalam penelitian ini 
merupakan bagian dari komponen model pembelajaran Generative 
Learning. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL II.3 




Langkah-langkah Model Generative 
Learning 
Mengingat  a. Orientasi / pendahuluan 
Pada tahap eksplorasi guru 
membimbing siswa untuk melakukan 
eksplorasi terhadap pengetahuan, ide atau 
konsep awal yang diperoleh dari 
pembelajaran tingkat sebelumnya. Untuk 
mendorong siswa agar dapat melakukan 
eksplorasi, guru dapat memberikan stimulus 
berupa penulusuran terhadap suatu 
permasalahan yang dapat menunjukan data 
dan fakta yang terkait dengan konsepsi yang 
akan dipelajari. 
 
Menggabungkan  b. Pemfokusan  
Pada tahap pemfokusan siswa 
melakukan pengujian hipotesis melalui 
kegiatan laboraturium atau dalam 
pembelajaran yang lain. Pada tahap ini guru 
bertugas sebagai fasilator yang menyangkut 
kebutuhan sumber, memberi bimbingan dan 
arahan, dengan demikian para siswa dapat 
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melakukan proses sains. 
 
Mengolah  c. Tantangan 
Dalam tahap ini siswa berlatih untuk 
berani mengeluarkan ide, kritik, berdebat, 
menghargai pendapat teman dan 
menghargai adanya perbedaan diantara 
pendapa teman. Pada saat berdidkusi guru 
berperan sebagai moderator dan fasilitator 
agar jalannya diskusi dapat terarah. 
Sehingga diharapkan melalui diskusi terjadi 
proses tukar pengalaman diantara siswa. 
Merinci  d. Implementasi/Penerapan 
Tahap keempat adalah tahap penerapan. 
Pada tahap ini siswa diajak untuk 
memecahkan masalah dengan menggunakan 
konsep barunya atau konsep benar dalam 
situasi baru yang berkaitan dengan hal-hal 
praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
4. Kelebihan dan kelemahan Model Generative Learning 
1) Kelebihan  
a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pikiran pendapat, dan pemahamannya 
terhadap konsep. 
b) Melatih siswa untuk mengkomunikasikan konsep. 
c) Melatih siswa untuk menghargai gagasan orang lain. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk peduli 
terhadap konsepsi awal. 




f) Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena siswa 
dapat membandingkan gagasanya dengan gagasan siswa 
lainnya. 
g) Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan 
siswanya untuk mengontruksi konsep yang akan dipelajari. 




2) Kekurangan  
a) Siswa yang pasif merasa diteror untuk mengkontuksi 
konsep . 
b) Membutuhkan waktu yang lama. 




C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu unsur 
jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 
sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. 
25
  
Menurut Prastowo LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk 
                                                             
23 Aris Shoimin.2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 
2013.Yogyakarta: Ar-Ruzza Media. 
24
 Ibid. 
25 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 74. 
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pelaksanaan pembelajaran bertujuan agar dapat menuntun siswa 
melakukan kegiatan yang aktif mengacu pada kompetensi dasar yang 
harus dicapai.
26
   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, LKPD merupakan 
bahan ajar berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran 
yang digunakan sebagai sarana pendukung terlaksananya pembelajaran 
yang aktif sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
2. Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD yang digunakan siswa harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat dikerjakan siswa dengan baik dan dapat memotivasi belajar 
siswa. Fungsi LKPD menurut Prastowo adalah sebagai berikut:
27
 : 
a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih 
mengaktifkan siswa. 
b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 
yang diberikan 
c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 
 
Salah satu tujuan penyusunan LKPD adalah menyediakan bahan ajar 
yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan mempertimbangkan 
kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karateristik materi 
dan karateristik siswa.  Ada beberapa poin yang menjadi tujuan 
penyusunan LKPD menurut Prastowo, yaitu 
28
:  
a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 
dengan materi yang diberikan. 
                                                             
26Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press, 
2011), hlm. 204. 
27
 Ibid, hlm. 205-206 
28 Ibid, hlm. 206 
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b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 
terhadap materi yang diberikan. 
c. Melatih kemandirian belajar siswa. 
d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. 
 
3. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Dalam menyusun sebuah LKPD, terdapat unsur-unsur utama yang 
harus ada didalamya. Menurut Diknas dalam Andi dilihat dari segi 
strukturnya bahan ajar LKPD terdiri atas enam unsur utama, meliputi: 
judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 
pendukung, tugas atau langkah kerja, serta penilaian. Kemudian jika 
dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak delapan unsur, yaitu: 
judul, kompetensi dasar yang hendak dicapai, waktu penyelesaian, 
peralatan atau bahan yang diperukan untuk menyelesaikan tugas, informasi 
singkat, tugas-tugas dan langkah kerja yang harus dilakukan.
29
 
4. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
Menurut Hendro Darmojo dan Jerry Kaligis yang dikutip oleh 
Widjayanti menyatakan penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai 
persyaratan yaitu syarat didaktik, konstruksi dan teknik
30
: 
a. Syarat Didaktik  
Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat 
universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau 
yang pandai. LKPD lebih menekankan pada proses untuk menemukan 
konsep, dan yang terpenting dalam LKPD ada variasi stimulus melalui 
berbagai media dan kegiatan siswa. LKPD diharapkan mengutamakan 
                                                             
29 Ibid, hlm. 207-208 
30Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Siswa, Makalah ini disampaikan dalam 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dengan  judul: Pelatihan Penyusunan LKS Mata Pelajaran 
Kimia Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MAK di Ruang Sidang 
FMIPA UNY pada tanggal 22 Agustus 2008, h. 2-3. 
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pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, 
dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh 
tujuan pengembangan pribadi siswa. 
b. Syarat Konstruksi  
Syarat konstruksi berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang dapat 
dimengerti oleh pihak pengguna.  
 
c. Syarat Teknis  
 Syarat teknis Syarat teknis menekankan penyajian LKPD, yaitu 
berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam LKPD. 
Menurut Nieveen dalam Trianto, suatu model pembelajaran 




  Valid terkait dengan dua hal, yaitu: 
a) Sesuatu yang dikembangkan berdasarkan pada rasional teoretis yang 
kuat. 
b) Terdapat konsistensi internal. 
b. Praktis 
 Sesuatu dikatakan praktis jika: 
a) Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan 
dapat di implementasikan. 
b) Kenyataan menunjukkan bahwa yang dikembangkan dapat 
diterapkan. 
c. Efektif 
  Parameter keefektifan dapat dilihat dari:  
a) Ahli dan praktisi menyatakan efektif pada apa yang dikembangkan. 
b) Secara operasional memberikan hasil yang sesuai dengan harapan. 
 
5. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
                                                             
31Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta:Prenada Media 








a. Melakukan analisis kurikulum.  
Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-materi 
mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Dalam menentukan materi 
kita harus melihat materi pokok, pengalaman belajar serta materi yang 
akan diajarkan. Selanjutnya, kita cermati kompetensi yang harus 
dimiliki oleh peserta didik. 
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 
jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD nyaa. 
Urutan penulisan ini dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. 
Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis 
sumber belajar. 
c. Menentukan judul-judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi-kompetensi 
dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 
dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul 
LKPD apabila kometensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun besarnya 
kompetensi tersebut tidak dideteksi, antara lain dengan cara apabila 
diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, 
maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai suatu judul LKPD. 
                                                             
32 Andri Prastowo, Op.Cit., hlm. 212 
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d. Penulisan LKPD 
Langkah-langkah dalam penulisan LKPD, yaitu: merumusakan 
kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, meenyusun materi dan 
memperhatikan struktur LKPD 
D. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Generative Learning untuk 
Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis 
LKPD merupakan bahan ajar yang harus mencerminkan metode yang 
akan digunakan dan tujuan atau kompetensi apa yang hendak dicapai. LKPD 
berbasis model Generative Learning merupakan bahan ajar berisi materi, 
ringkasan dan petunjuk pelaksanaan pembelajarannya memuat langkah-
langkah pembelajaran model Generative Learning sebagai berikut : 
1. Eksplorasi 
Pada tahap eksplorasi guru membimbing siswa untuk melakukan 
eksplorasi terhadap pengetahuan, ide atau konsep awal yang 
diperoleh dari pembelajaran tingkat sebelumnya. Untuk mendorong 
siswa agar dapat melakukan eksplorasi, guru dapat memberikan 
stimulus berupa penulusuran terhadap suatu permasalahan yang dapat 
menunjukan data dan fakta yang terkait dengan konsepsi yang akan 
dipelajari. 
2. Pemfokusan  
Pada tahap pemfokusan siswa melakukan pengujian hipotesis 
melalui kegiatan laboraturium atau dalam pembelajaran yang lain. 
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Pada tahap ini guru bertugas sebagai fasilator yang menyangkut 
kebutuhan sumber, memberi bimbingan dan arahan, dengan demikian 
para siswa dapat melakukan proses sains. 
3. Tantangan  
Dalam tahap ini siswa berlatih untuk berani mengeluarkan ide, 
kritik, berdebat, menghargai pendapat teman dan menghargai adanya 
perbedaan diantara pendapa teman. Pada saat berdidkusi guru 
berperan sebagai moderator dan fasilitator agar jalannya diskusi dapat 
terarah. Sehingga diharapkan melalui diskusi terjadi proses tukar 
pengalaman diantara siswa. 
4. Penerapan 
Tahap keempat adalah tahap penerapan. Pada tahap ini siswa 
diajak untuk memecahkan masalah dengan menggunakan konsep 
barunya atau konsep benar dalam situasi baru yang berkaitan dengan 
hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
  Serta memuat soal-soal berdasarkan indikator-indikator kemampuan 
penalaran matematis yang terdiri dari; melaksanakan perhitungan berdasarkan 
aturan atau rumus tertentu; memberi kesahihan suatu argumen; memberi 
penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada; serta 
mengajukan dugaan. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Yuni Widiastuti berjudul “Efektivitas Model 
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Generative Learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Keterampilan Proses 
Sains Peseta didik Kelas VII SMP Amal Bakti Lampng Selatan” Berdasarkan 
penelitian tersebut secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan model generative learning lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan hasil belajar peserta didik yang tidak 
menggunakan model. Dengan hasil                (             ).
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Penelitian yang relevan yang selanjutnya adalah penelitian yang 
dilakukan Oleh Iskandar Zulkarnaini, Agustin Rahmawati dengan judul 
“Model Pembelajaran Generative Untuk Mengembangkan Kemampuan 
penalaran Matematis Siswa”. menunjukkan bahwa Rata-rata perkembangan 
kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran generative 0,64 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 
langsung 0,57. Menurut kriteria perkembangan, keduanya tergolong sedang. 
Setelah dilakukan uji t, terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata 
perkembangan kemampuan penalaran siswa yang menggunakan model 




Penelitian yang dilakukan Oleh Romi Kurniawan yang merupakan 
mahasiswa FKIP Universitas Jambi ini menunjukan keefektifan model 
Generative Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dari penelitian 
                                                             
33  Lela Nur Safrida, A.R. As’ari Dan Sisworo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Berbasis Problem Solving Polya Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Materi Peluang Kelas XI SMA, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan: 
Universitas Negeri Malang, April 2016. EISSN: 2502-471X. Vol. 1, No. 4, hlm. 583-591 
34
 Iskandar Z, Agustini R, “Model Pembelajaran Generative Untuk Mengembangkan 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”,(EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2, 
Nomor 1, Pebuari 2014), h. 8-14 
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nya yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model 
Pembelajaran Generative Pada Materi Statistik SMP Kelas VII”, memperoleh 
hasil validasi tim ahli materi (validator) diperoleh skor 3,92 yang termasuk 
dalam kategori baik. Sementara hasil ujiefektifitas 78,13% siswa tuntas KKM. 




F. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul yang peneliti ambil, maka beberapa definisi  
operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Generative Learning 
LKPD berbasis model Generative Learning adalah LKPD merupakan 
bahan ajar berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 
pembelajarannya memuat langkah-langkah pembelajaran model Generative 
Learning yang terdiri dari Eksplorasi/Pendahuluan, Pemfokusan, Tantangan 
dan Penerapan 
2. Kemampuan Penalaran Matematis 
Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas 
berpikir yang meliputi kegiatan melaksanakan perhitungan berdasarkan 
aturan atau rumus tertentu; memberi kesahihan suatu argumen; memberi 
penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada; serta 
mengajukan dugaan. 
                                                             
35
 Romi Kurniawan, Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika 
Berbasis Model Pembelajaran Generatif Pada Materi Statistika SMP Kelas VII, (Jambi: FKIP 
Universitas Jambi), h.95 
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G. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan lembar 
kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan menggunakan model 
Generative Learning. Penggunaan LKPD ini diharapkan dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan penalaran 
matematika siswa. Dengan demikian peserta didik dapat mengasah 
kemampuan penalaran matematika dengan baik. Berdasarkan latar belakang 
yang diperoleh dan kajian tentang LKPD serta pengembangannya berbasis 











penalaran matematis siswa 
 dan tidak ada 
Ketersediaan LKPD yang mampu 
memfasilitasi kemampuan penalaran 




Perlunya pengembangan LKPD 
yang valid, praktis, dan efektif 
dalam memfasilitasi 
kemampuan penalaran 
matematis peserta didik  
Penyelesaian Masalah 
Tersedianya LKPD yang valid, 
praktis, dan efektif dalam 
memfasilitasi kemampuan 
penalaran matematis peserta didik 
LKPD berbasis Model Generative 
Learning   




A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Lokasi penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Hikmah Pekanbaru pada 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 





Juni Juli Agustus September 
Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Seminar Proposal                 
Revisi Proposal setelah seminar                 
Perancangan Produk (LKPD)                 
Validasi LKPD                 
Uji Coba Kelompok Kecil                 
Pre-test                 
Uji Coba Kelompok Terbatas                 
Post-test                 





Minggu ke- Minggu ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 
Seminar Proposal         
Revisi Proposal setelah seminar         
Perancangan Produk (LKPD)         
Validasi LKPD         
Uji Coba Kelompok Kecil         
Pre-test         
Uji Coba Kelompok Terbatas         
Post-test         





B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di MA Darul Hikmah 
Pekanbaru. Subjek ini dipilih karena peneliti merasa kelas XI yang paling 
cocok dijadikan subjek dalam penelitian ini. Subjek ini dipilih berdasarkan 
beberapa pertimbangan yaitu: 1) Kelas XI sudah memenuhi materi prasyarat 
dari materi Barisan dan Deret sedangkan kelas X belum memenuhi materi 
prasyarat untuk materi barisan dan deret . ; dan 2) kelas XII akan menghadapi 
Ujian Nasional (UN), sehingga dikhawatirkan akan mengganggu persiapan 
mereka. Ditambah dengan adanya Bimbel tambahan yang dilakukan pihak 
sekolah ,dikhawatirkan siswa akan membuat siswa tidak fokus untuk Ujian 
Nasional nantinya. 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu
36
. Sebelum memberikan perlakuan terhadap sampel, dilakukan 
analisis terlebih dahulu melalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari 
kondisi awal yang sama dan apakah terdapat perbedaan dari sampel tersebut. 
Data yang digunakan ialah nilai pre-test. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Untuk dapat menghasilkan 
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. Kurnia Eka Sari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika, 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), h. 110-111 
46 
 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan 
untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut. 
Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang 
administrasi, pendidikan dan sosial masih sangat rendah padahal banyak 
produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu dihasilkan 
melalui research and development.
37
 Sehingga pengembangan bahan ajar 
LKPD ini dirancang dengan metode penelitian dan pengembangan. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah model ADDIE. ADDIE 
adalah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik, ADDIE 
muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. 
ADDIE merupakan model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan 
tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah 
dipelajari. Model ini, sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase yaitu 
(A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation.
38
 
Kelima fase dalam model ADDIE perlu dilakukan secara sistemik dan 
sistematik. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-
komponennya dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:  
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Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Dian Rakyat, 













Gambar III.1: Model desain ADDIE
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E. Prosedur Penelitian 
Pengembangan LKPD ini dilakukan dengan prosedur pengembangan 
yang terdiri atas lima tahap, yaitu: 
1. Analisis (Analysis) 
Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja atau 
performanse analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis.
40
 Tahapan 
ini dijelaskan secara rinci yaitu : 
 














Analisis kebutuhan untuk 
menentukan 
masalah dan solusi yang tepat dan 
menentukan kompetensi siswa. 
Menentukan kompetensi khusus, 
metode, bahan ajar, dan strategi 
pembelajaran. 
Memproduksi program dan bahan 
ajar yang akan digunakan dalam 
program pembelajaran. 
Melaksanakan program 
pembelajaran dengan menerapkan 
desain atau spesifikasi program 
pembelajaran. 
Melakukan evaluasi program 




a. Analisis kinerja 
Analisis kinerja dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mengklarifikasi masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran 
proses pembelajaran matematika. Permasalahan yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran adalah masih rendahnya kemampuan penalaran 
matematika siswa dan masih terbatas bahan ajar yang mampu 
memfasilitasi kemampuan penalaran matematika siswa. Sehingga 
dibutuhkannya solusi berupa perbaikan kualitas manajeman dalam proses 
pembelajaran. Solusi dari permasalahan tersebut bisa dilakukan dengan 
cara menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai, misalnya 
tersedia bahan ajar berupa LKPD yang bersifat berpusat pada siswa 
sehingga siswa lebih aktif dan akan ingat apa yang mereka pelajari. 
Sehingga LKPD yang berpusat pada siswa mampu memfasilitasi 
penalaran  matematika siswa.  
b. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk 
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 
dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika. Analisis ini dilakukan dengan cara memperhatikan umur 
siswa yang akan menggunakan LKPD. 
2. Perancangan (Design) 
Pada langkah perancangan (design) disusun LKPD serta rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
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a. Penyusunan LKPD 
Rancangan penelitian pengembangan LKPD matematika berbasis 
Generative Learning pada materi Barisan dan Deret dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Melakukan analisis kurikulum. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
3) Menentukan judul LKPD. 
4) Merumuskan kompetensi dasar 
5) Menentukan alat penilaian 
6) Menyusun materi 
7) Memperhatikan struktur LKPD. 
8) LKPD disusun berdasarkan langkah-langkah Generatvie Learning 
b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP berdasarkan kurikulum K13 dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menuliskan Identitas 
2) Menuliskan Kompetensi Dasar 
3) Menuliskan Indikator Pencapaian Kompetensi 
4) Merumuskan tujuan pembelajaran 
5) Menentukan materi pembelajaran 
6) Menyusun Penilaian Hasil Belajar 
7) Menuliskan Sumber Belajar 
8) Menentukan pendekatan dan model pembelajaran 
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9) Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, yaitu: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
(1) Motivasi  
(2) Pemberian Acuan 
b) Kegiatan inti  
c) Kegiatan penutup 
10) Sumber belajar 
3. Pengembangan (Development) 
Pada langkah pengembangan (development), dikembangkan LKPD 
matematika berbasis Generative Learning berdasarkan validasi ahli dan 
revisi produk. Tahapan pengembangan LKPD berdasarkan hal-hal berikut: 
a. Aspek kelayakan atau validitas LKPD. 
1) Syarat didaktik 
2) Syarat kontruksi 
3) Syarat teknis 
b. Aspek kualitas materi dalam LKPD.  
c. Aspek Generatif Learning 
LKPD yang telah dikembangkan kemudian diujikan kepada ahli 
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika supaya 
mendapat masukan untuk pengembangan dan perbaikan sehingga 





4. Implementasi (Implementation) 
Langkah selanjutnya adalah menguji cobakan LKPD matematika 
kepada siswa, Implementation dilakukan untuk mendapatkan data 
kepraktisan dan penalaran siswa setelah menggunakan LKPD yang 
dikembangkan. Sebelum diuji cobakan kepada siswa satu kelas, terlebih 
dahulu diujicobakan kepada kelompok kecil yaitu 7 siswa dengan 
kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Hal ini bertujuan untuk perbaikan 
LKPD yang dikembangkan jika ada saran tentang kelemahan pada LKPD. 
Jika LKPD yang diujikan terdapat kelemahan maka LKPD akan revisi. 
Setelah uji kelompok kecil kemudian diujicobakan pada kelompok terbatas 
yaitu 25 siswa.  
5. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan 
untuk memberikan nilai terhadap produk yang dikembangkan. Pada langkah 
evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis validitas LKPD, praktikalitas 
LKPD dan penalaran siswa setelah menggunakan LKPD yang 
dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan revisi produk 
berdasarkan evaluasi pada saat uji coba lapangan.  
Diagram prosedur penelitian pengembangan LKPD berbasis Generative 
Learning untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematika siswa ini 




























Fase Analisis: Analisis Kebutuhan 
 Reviu kurikulum dan literatur 
 Mempelajari karakteristik siswa 
 Wawancara dengan guru mata 
pelajaran 
Fase design: 
Merancang LKPD berbasis Model 
Generative learning untuk memfasilitasi 
kemampuan penalaran siswa pada materi 
Barisan dan Deret 
validasi Ahli (ditaktik, kontruksi dan teknis) 
 Ahli teknologi pendidikan  
 Ahli materi pembelajaran 
Fase Implementasi: 
Uji coba pada kelompok kecil, yaitu 7 orang 
siswa MA Darul Hikmah Pekanbaru (siswa 
kemampuan rendah, sedang dan tinggi) 
Hasil Studi Pendahuluan 
 Kurikulum KTSP 
 Belum tersedia bahan ajar khusus 
Barisan dan Deret 
 Siswa terdiri dari beragam 
kemampuan 
 Mempelajari karakteristik siswa 
Fase development: Saran Ahli  
(isi dan konstruk) 
 Ahli Materi Pembelajaran Matematika 
 Ahli Teknologi Pendidikan 
 
Uji coba kelompok terbatas, yaitu satu kelas di 
MA Darul Hikmah  
 
LKPD Matematika Barisan dan 
Deret yang valid, praktis dan 
dapat memfasilitasi Kemampuan 
Penalaran 
Gambar III.2 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data.
41
 Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengevaluasi dan 
memvalidasi terhadap bahan ajar LKPD yang dikembangkan adalah angket dan 
tes. Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan penalaran matematika siswa 
setelah menggunakan LKPD berbasis Generative Learning. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penilaian 
beragam aspek validasi dari suatu LKPD pembelajaran. Validasi angket ahli 
teknologi pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui data tentang kualitas 
teknis dari produk yang dikembangkan, sedangkan validasi angket ahli materi 
pembelajaran matematika bertujuan untuk mengetahui apakah sudah sesuai 
dengan materi serta konsep pembelajaran atau tidak. Seluruh data yang 
diperoleh dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua, yaitu data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif ialah data yang berbentuk kata-kata, bukan 
dalam bentuk angka. Sedangkan data kuantitatif ialah data yang berbentuk 
angka atau bilangan. Berikut disajikan tabel hubungan antara metode, instumen 
dan data dalam setiap tahap penelitian dapat dilihat pada tabel III.1 Berikut: 
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I Praktikalitas Tabel III.5 Angket Siswa 
E Penalaran Tabel II.2 Esay Siswa 
 
G. Instrumen Penelitian 
Pengembangan LKPD matematika berbasis Generative Learning 
menggunakan instrumen berupa angket dan tes. Instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.
42
 Tes dilakukan untuk mengetahui apakah LKPD yang dikembangkan 
dapat memfasilitasi Kemampuan Penalaran. Tes dilaksanakan seteleh siswa 
diberi treatment (pelakuan atau percobaan). Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian. Berdasarkan definisi tersebut suatu instrumen 
berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam evaluasi LKPD ini terdapat tiga 
instrumen yaitu instrumen untuk validitas, instrumen untuk praktikalitas dan 
instrumen untuk tes. Ketiga instrumen tersebut selanjutnya di validasi oleh ahli 
evaluasi. Berikut akan dijelaskan secara rinci: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009). h. 148 
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1. Lembar validasi instrumen validitas, praktikalitas dan tes 
Sebelum angket validitas dan praktikalitas digunakan, terlebih dahulu 
di validasi oleh ahli evaluasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen yang akan digunakan untuk uji validitas dan praktikalitas LKPD 
yang dikembangkan. Instrumen ini mengukur ketepatan indikator, ketepatan 
bahasa dan ketepatan item pernyataan terhadap indikator.   
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan Penalaran 
matematika siswa adalah tes. Tes dibuat sesuai dengan indikator penalaran 
matematika. Instrumen yang digunakan telah di validasi oleh ahli evaluasi. 
Validasi instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualiatas 
instrumen penelitian yang akan digunakan.  
a. Instrumen untuk Validasi Ahli Teknologi Pendidikan 
Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi 
pendidikan juga berupa angket penilaian yang menggunakan format skala 
perhitungan rating scale terhadap produk yang dikembangkan. Menurut 
Sugiyono rating scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran 
sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena 
lainnya, seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, 
kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain
43
. 
Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitiatif. 
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Angket penilaian ahli teknologi pendidikan ini digunakan untuk 
mengetahui apakah LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas teknis 
yang baik atau tidak. Indikator penilaian ahli teknologi pendidikan 
disajikan pada tabel III.3 berikut: 
TABEL III.3 
INDIKATOR PENILAIAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
No Indikator 
Aspek Kontruksi 
1 Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa 
2 Menggunakan struktur kalimat yang jelas 
3 Memiliki tata urutan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa 
4 Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 
5 Tidak mengacu pada buku sumber di luar kemampuan siswa 
6 Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD sehingga siswa dapat 
menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKPD 
7 Menggunakan kalimat sederhana dan pendek 
8 Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata 
9 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 
Aspek teknis 
10 Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, punggung 
secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten 
11 Komposisi dan ukuran serta tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, 
dll) proporsional , seimbang dan seirama dengan tata letak isi 
(sesuai pola) 
12 Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 
romawi 
13 Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 
huruf biasa yang diberi garis bawah 
14 Spasi antar baris susunan teks, normal 
15 Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa 
16 Mengusahakan keserasian dalam perbandingan besarnya huruf 
dengan gambar 
17 Keberadaan gambar dapat menyampaikan pesan 




Sumber: Modifikasi Nisa Syakrina (2012) 
Skala penilaian komponen angket tersebut adalah sebagai berikut: 
untuk jawaban sangat baik diberi skor 5, baik diberi skor 4, cukup baik 
diberi skor 3, kurang baik diberi skor 2, dan sangat tidak baik diberi skor 
1. 
b. Instrumen untuk Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 
Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli materi pembelajaran 
matematika juga berupa angket penilaian yang menggunakan format 
skala perhitungan rating scale. Angket penilaian ahli materi 
pembelajaran matematika ini digunakan untuk mengatahui apakah LKPD 
yang dikembangkan sudah sesuai dengan materi serta konsep 
pembelajaran atau tidak. Indikator penilaian ahli materi pembelajaran 
disajikan pada tabel III.4 berikut: 
TABEL III.4 
INDIKATOR PENILAIAN AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No Indikator 
Aspek Didaktik 
1 Memperhatikan adanya perbedaan individu 
2 Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 
3 Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
siswa 
4 Dapat mengembangkan kemampuan penalaran sosial, emosional, 
moral dan estetika siswa 
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD 
5 Kelengkapan materi 
6 Keluasan materi 
7 Kesesuaian indicator 
8 Kesesuain materi dengan tujuan pembelajaran 
9 Kebenaran konsep materi 
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10 Keakuratan fakta dan data 
11 Keakuratan gambar dan ilustrasi 
12 Keakuratan istilah 
13 Keakuratan notasi, simbol, dan ikon 
14 Kesistematisan urutan materi 
15 Kesesuaian urutan materi  
16 Dorongan uraian isi terhadap pengembangan kemampuan 
pemahaman konsep 
17 Dorongan mencari informasi lebih lanjut 
Aspek Kesesuaian LKPD dengan Generative Learning 
18 Orientasi siswa pada masalah 
19 Mengorganisasi siswa untuk belajar 
20 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
21 
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
22 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Sumber: Modifikasi Nisa Syakrina (2012) 
Skala penilaian komponen angket tersebut adalah sebagai berikut: untuk 
jawaban sangat baik diberi skor 5, baik diberi skor 4, cukup baik diberi skor 
3, kurang baik diberi skor 2, dan sangat tidak baik diberi skor 1. 
2. Instrumen untuk Uji Praktikalitas LKPD  
Instrumen untuk menilai praktikalitas ditujukan kepada siswa, setelah 
siswa selesai melakukan pembelajaran menggunakan LKPD yang 
dikembangkan. Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa 
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Indikator penilaian 











INDIKATOR PENILAIAN UJI PRAKTIKALITAS 
No. Indikator 
1 
LKPD berbasis Model Generative  learning memiliki 
penampilan yang menarik 
2 
LKPD berbasis Model Generative learning memiliki pemilihan 
warna yang menarik 
3 
Gambar pada LKPD berbasis Model Generative learning mudah 
dimengerti dan menarik perhatian 
4 
Penyampaian materi dalam LKPD berbasis Model Generative 
learning ini menarik minat untuk belajar 
5 
Penyampaian materi dalam LKPD berbasis Model Generative 
learning ini menarik minat untuk belajar 
6 
Kepraktisan belajar dengan menggunakan  LKPD berbasis 
Model Generative learning 
7 Dapat digunakan berulang-ulang (tidak bosan) 
8 
Penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 
siswa 
9 
Penggunaannya dapat membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar siswa 
10 
Materi dalam LKPD dapat membuat siswa menghubungkan 
dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari 
11 
LKPD berbasis Model Generative learning ini dapat merangsang 
daya pikir dan meningkatkan daya ingat 
12 
Penyampaian materi dalam LKPD berbasis Model Generative 
learning ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep 
13 
Rangkuman pada LKPD berbasis Model Generative learning ini 
memudahkan siswa dalam memahami materi 
14 
Belajar dengan LKPD berbasis Model Generative learning ini 
tidak memerlukan waktu yang lama bagi siswa dalam memahami 
materi 
15 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis Model Generative 
learning ini tidak ambigu, jelas, dan mudah dimengerti 
16 
Teks atau tulisan pada LKPD berbasis Model Generative 
learning ini mudah dibaca 
17 Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram 
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu banyak dan 
tidak terlalu sedikit) 
19 
Penyajian materi dalam LKPD berbasis Model Generative 
learning ini mendorong siswa untuk berdiskusi dengan teman-
teman yang lain 
20 
LKPD berbasis Model Generative learning ini menggunakan 





Siswa merasa lebih mudah belajar dengan menggunakan LKPD 
berbasis Model Generative learning  
22 
Latihan dalam LKPD berbasis Model Generative learning 
membantu siswa dalam meningkatkan Kemampuan Bernalar 
Sumber: Modifikasi Faisal (2017)  
Skala penilaian komponen angket tersebut adalah sebagai berikut: untuk 
jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4, cukup setuju diberi 
skor 3, kurang setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberi skor 1. 
3. Tes Penalaran   
Tes penalaran berisi soal-soal yang akan diujikan kepada siswa setelah 
menggunakan LKPD berbasis Model Generative Learning. Soal-soal yang 
diberikan merupakan soal-soal yang mendukung kemampuan penalaran 
matematika siswa. Sebelum diujikan kepada siswa terlebih dahulu soal tes 
penalaran matematika siswa divalidasi oleh validator. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematika  siswa setelah 
menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. 
H. Analisis dan Interpretasi Data 
1. Validitas butir soal 
Ciri pertama dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil 
belajar tersebut bersifat valid atau memiliki validitas
44
. Suatu tes atau 
non-tes dari alat ukur atau instrumen pengukuran dikatakan memiliki 
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya 
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
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. Hasil dari pengukuran merupakan besaran yang 
mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa 
yang diukur, oleh sebab itu alat ukur dikatakan valid untuk tujuan 
tertentu ialah alat ukur yang mampu mengukur apa yang hendak diukur. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur validitas butir soal untuk 
mengetahui tinggi rendahnya validitas masing-masing butir soal. Untuk 
mengukur validitas butir soal atau validitas item tes digunakan korelasi 
product moment dengan rumus sebagai berikut:
46
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Keterangan: 
    = koefisien korelasi suatu butir/item 
  = jumlah subjek (responden) 
  = skor suatu butir/item 
  = skor total 
Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien korelasi 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan: 
        = nilai   hitung 
  = koefisien korelasi hasil   hitung 
  = jumlah responden 
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Nilai        diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf signifikan 
     atau      untuk uji dua pihak dan derajat kebebasan 
      . Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah : 
1) Jika               , berarti valid 
2) Jika               , berarti tidak valid 
2. Reliabilitas soal 
Salah satu syarat agar hasil ukur suatu tes dapat dipercaya adalah 
jika tes tersebut mempunyai reliabel yang memadai
48
. Reliabilitas 
mengacu pada intrumen yang dapat dipercaya sebagai alat pengumpul 
data karena instrument tersebut sudah baik
49
. Suatu tes dikatakan reliabel 
apabila  skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh testee adalah stabil, 
kapan dan dimana saja ataupun oleh siapa saja tes itu dilaksanakan, 
diperiksa, dan dinilai. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus 
Alpha, karena rumus Alpha dapat digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk 
uraian. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
50
 










b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 
menggunakan rumus berikut 
                                                             
48
 Ali Hamzah, Op.Cit.,h. 230. 
49
 Hartono, Op.Cit.,h. 126. 
50




     
     
     
     
     
 
 
c) Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus berikut: 
  
  
   
   





d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha: 
    (
 
   







  = Varians skor butir soal (item) 
   = Skor butir soal 
   = Skor total 
  = Jumlah testee 
  
  = Varians total 
  = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 
    = Koefisien reliabilitas tes  
Adapun pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 
menggunakan patokan sebagai berikut: 
TABEL III.6 
KLASIFIKASI KOEFISIEN RELIABILITAS 
Besar r Interpretasi 
            Sangat tinggi 
            Tinggi 
            Sedang/ Cukup 
            Rendah 
            Sangat rendah 
Sumber: Rostina Sundayana (2010) 
3. Daya pembeda soal 
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir tes hasil belajar  
dalam membedakan testee yang berkemampuan tinggi dengan testee 
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yang berkemampuan rendah. Daya pembeda dapat diketahui melalui 
besar kecilnya angka indeks diskriminasi item dan disimbolkan dengan 
huruf DP (discriminatory power). Daya pembeda suatu soal tes dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
51
 
   
     
 
              
 
Keterangan: 
   = Daya pembeda 
   = Jumlah skor kelompok atas 
   = Jumlah Skor Kelompok Bawah 
  = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
     =  Skor maksimum 
      =  Skor minimum 
Adapun klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut: 
TABEL III.7 
KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Item Kriteria 
          Jelek Sekali 
             Jelek 
             Cukup (satisfactory) 
             Baik (good) 
             Baik Sekali (excellent) 
Sumber: modifikasi dari Ali Hamzah (2014) 
4. Tingkat kesukaran soal 
Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat dikeahui dengan melihat 
tingkat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing 
butir item tersebut. Tingkat kesukaran tersebut dapat diketahui dengan 
besar kecilnya angka indeks kesukaran item (difficulty index). Adapun 
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Keterangan: 
   = Tingkat kesukaran soal 
   = Jumlah skor kelompok atas 
   = Jumlah skor kelompok bawah 
  = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
     = Skor maksimum 
     = Skor minimum 
Adapun interpretasi terhadap tingkat kesukaran soal dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
TABEL III.8 
INTERPRETASI TERHADAP TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Besarnya P Interpretasi 
       Sangat Sukar 
              Sukar 
            Sedang 
            Mudah 
       Sangat Mudah 
Sumber: modifikasi dari Ali Hamzah (2014) 
I. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif 
dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji 
validitas dan praktikalitas LKPD berbasis model generative learning. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 
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masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik 
analisis ini dilakukan untuk mengolah data hasil review ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika yang berupa saran 
maupun komentar mengenai perbaikan LKPD berbasis generative 
learning. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka yang diperoleh dari angket dan tes. 
a. Analisis Hasil Uji Validitas dan Praktikalitas LKPD 
Analisis hasil uji validitas dan praktikalitas LKPD matematika 
berbasis model generative learning dilakukan dengan beberapa 
langkah, yaitu: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:53 
SB   =  Sangat Baik (Skor 5) 
B     =  Baik (Skor 4) 
CB  =  Cukup Baik (Skor 3) 
KB  =  Kurang Baik (Skor 2) 
TB  =  Tidak Baik (Skor 1) 
2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
  Tingkat validitas/ praktikalitas  =   
nggiSkor terti
 diperoleh  yangSkor 
    100 % 
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3) Menginterpretasikan data validitas berdasarkan Tabel III.9 dan 
data praktikalitas berdasarkan Tabel III.10 berikut: 
TABEL III.9 
INTERPRETASI DATA VALIDITAS LKPD 
Sumber: modifikasi dari Arikunto 
TABEL III.10 
INTERPRETASI DATA PRAKTIKALITAS LKPD 
 Sumber: modifikasi dari Arikunto 
b. Analisis Efektifitas  
Efektifitas modul matematika yang dikembangkan ditentukan 
dari perbedaan rata-rata posttest di kelas eksperimen dan rata-rata 
posttest di kelas kontrol. Jenis desain quasi eksperimen yang dipakai 
peneliti adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain ini 
membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 




No Interval Kriteria 
1                 Sangat Valid 
2                 Valid 
3                 Cukup Valid 
4                 Kurang Valid 
5                Tidak Valid 
No Interval Kriteria 
1                 Sangat Praktis 
2                 Praktis 
3                 Cukup Praktis 
4                 Kurang Praktis 





NONEQUIVALENT CONTROL GROUP DESIGN 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
O3 - 04 
    Sumber: Sugiyono 
Keterangan: 
X  = Perlakuan pada kelas eksperimen 
O1 = Pretest kelas eksperimen 
O2 = Posttest kelas eksperimen 
O3 = Pretest kelas kontrol 
O4 = Posttest kelas kontrol 
Data yang diperoleh dari hasil tes berjenis interval, maka 
sebelum menentukan tes untuk menentukan signifikasi perbedaan, 
distribusi data harus di uji homogenitas dan normalitasnya. Uji 
homogenitas yang dipakai peneliti adalah uji homogenitas dengan 
variansi terbesar dibanding variansi terkecil. Uji normalitas yang 
dipakai peneliti adalah uji Chi Kuadrat. 
Adapun teknik yang digunakan adalah uji-t untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua 
buah mean sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan. Sebelum 
melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua syarat yang harus 
dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Analisis tahap awal 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi 
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normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan 




   ∑




   
 
Keterangan:  
   = Harga Chi-Kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  
untuk        dan derajat kebebasan       , dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal 
dan Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
menguji data hasil observasi awal di kelas eksperimen dan 
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Jika perhitungan data awal menghasilkan          
      , maka sampel dikatakan mempunyai varians yang 
sama atau homogen. Adapun        diperoleh dengan 
menentukan terlebih dahulu             dan           . 
Adapun nilai dari             adalah     dan 
              . Dengan taraf signifikan 5%,  
c. Uji-t 
Jika data yang dianalisis merupakan data yang 
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 
hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan 
uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
secara signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari 
nilai dari         adalah :
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    : Mean variabel X 
    : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
    : Standar deviasi Y 
N     : Jumlah sampel 
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Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 
Jika               berarti    diterima dan    ditolak dan 
Jika                berarti   ditolak dan   diterima. 
2. Analisis tahap akhir 
Analisis tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan uji-t 
yaitu uji persamaan dua rata-rata setelah kedua sampel diberikan 
perlakuan yang berbeda. Hasil tes akhir yang dilakukan 
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. 
Adapun tes yang dilaksanakan adalah tes yang berdasarkan 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua 
syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis model 
Generative Learning dan kelas kontrol dengan 
pembelajaran matematika secara konvensional yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Adapun langkah-langkah perhitungan yang digunakan sama 
dengan uji normalitas pada analisis tahap awal. 
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Jika kedua data yang dianalisis merupakan data yang 
berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji parametrik yaitu uji homogenitas. Akan 
tetapi, jika kedua data yang dianalisis salah satu atau 
keduanya tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney U. 
Adapun rumus yang digunakan adalah:
57
 
         
        
 
    
dan 
         
        
 
    
Keterangan: 
   = Jumlah sampel 1 
   = Jumlah sampel 2 
    = Jumlah peringkat 1 
    = Jumlah peringkat 2 
   = Jumlah rangking pada    
   = Jumlah rangking pada    
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis model 
Generative Learning dan kelas kontrol dengan 
pembelajaran matematika secara konvensional memiliki 
varians-varian yang sama. Adapun langkah-langkah 
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perhitungan yang digunakan sama dengan uji homogenitas 
pada analisis tahap awal. 
Jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan 
homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji-t. Namun, jika data yang dianalisis 
merupakan data berdistribusi normal tetapi tidak homogen, 
maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t’. 
Adapun uji-t dan uji-t’ sebagai berikut: 
1) Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t, yaitu:
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2) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians 
yang homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji-
t’, yaitu: 
    










Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis H jika 
 
         
     
         
         
     
 
Dengan:  
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    =    
       ;       
       
   =            ⁄                
   =            ⁄                
  ,   didapat dari daftar distribusi siswa dengan peluang   
dan dk = . Untuk harga-harga    lainnya, H ditolak. 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅    = Rata-rata kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅   = Rata-rata kelas kontrol 
  
     = Varians kelas eksperimen   
  
     = Varians kelas eksperimen   
     = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah 
menghasilkan bahan ajar berupa LKPD berbasis Model Generative Learning 
pada materi Barisan dan Deret untuk memfasilitasi kemampuan Penalaran 
matematis siswa. Hal ini berarti bahwa rumusan masalah penelitian ini telah 
terjawab, yaitu sebagai berikut: 
1. LKPD berbasis Model Generative Learning pada materi Barisan dan 
Deret dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan persentase 
keidealan 81,25%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan telah memenuhi aspek didaktik, aspek kualitas materi 
dalam LKPD, aspek kesesuaian LKPD dengan model generative 
learning, aspek konstruksi, dan aspek teknis. Dengan demikian, LKPD 
yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  
2. LKPD berbasis Model Generative Learning pada materi Barisan dan 
Deret termasuk kategori sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dan 
kelompok besar dengan persentase keidealan 92,18% dan 90,90%. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat menarik minat 
siswa dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3. LKPD berbasis Model Generative Learning pada materi Barisan dan 
Deret dinyatakan efektif. Hal ini ditunjukkan setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Model Generative Learning 
pada materi Barisan dan Deret, diperoleh hasil uji t dengan       dan 
taraf signifikan    atau     , maka diperoleh            . Diketahui 
bahwa                yaitu          . Disimpulkan terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan Penalaran Matematis antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol Setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis Model Generative Learning pada materi 
Barisan dan Deret, rata-rata nilai tes kemampuan penalaran matematis 
siswa lebih tinggi (77,96) dibanding dengan pembelajaran konvensional 
(66,07). Hal ini menunjukkan bahwa LKPD sudah efektif serta dapat 
memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa.  
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan model Generative Learning ini perlu diperhatikan 
dalam hal mengatur waktunya terutama pada saat diskusi kelompok. 
Sebaiknya disiapkan lebih matang lagi agar waktu lebih efisien dan 
berjalan sesuai rencana. 
2. Pada saat pembelajaran sebaiknya guru lebih memperhatikan 
kedisiplinan siswa, apalagi ketika jam pelajaran yang diselingi oleh 
waktu istirahat. Terkadang siswa kurang disiplin, sering terlambat masuk 
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ke kelas karena terlalu asyik bermain dan  belanja di kantin, sehingga 
mengurangi waktu beajar. 
3. Peneliti menyarankan agar LKPD berbasis model Generative Learning 
ini digunakan dalam pembelajaran Barisan dan Deret karena telah 
diujicobakan dengan hasil yang baik. 
4. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
LKPD berbasis model Generative Learning pada materi yang 
berbeda,tingkatan yang berbeda atau mengkolaborasikan dengan 
kemampuan lainnya seperti kemampuan pemahaman matematis seperti 
yang dilakukan oleh Martunis, dkk. pada penelitiannya yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis 
Siswa Sekolah Menengah Atas Melalui Model Pembelajaran Generatif”, 
yang membuktikan bahwa model pembelajaran generatif ini selain dapat 
meningkatkan kemampuan Penalaran matematis tetapi dapat juga 
meningkatkan kemampuan pemahanan matematis. 
5. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan 
lebih banyak ahli agar LKPD bisa lebih baik serta memperluas populasi  
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : MA DARUL HIKMAH




KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkugan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami, Menerapkan dan Menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni budaya, dan humanior dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakatdan minatnya untuk
memecahkan masalah.
KI-4 : Mengelolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
LAMPIRAN A.
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran










 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada metode
pembuktian langsung, tidak langsung, kontradiksi, dan induksi
matematika
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menguji
kesahihan pernyataan matematis dengan metode pembuktian
langsung, tidak langsung, kontradiksi, dan induksi matematis
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan induksi
matematika












Program Linear Dua Variabel
 Pengertian Program Linear
Dua Variabel
 Sistem Pertidaksamaan Linier
Dua Variabel
 Nilai Optimum Fungsi
Objektif
 Penerapan Program Liniear
Dua Variabel
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta padaprogram linear dua
variabel dan metode penyelesaian masalah kontekstual
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untukmenyelesaikan
masalah kontekstual  yang berkaitan dengan program linear dua
variabel
 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan program linear dua
variabel
 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
program linear dua variabel
4.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan program linear dua
variabel




operasi pada matriks yang
meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar,




 Determinan dan invers
matriks berordo 2×2 dan 3×3
 Pemakaian Matriks pada
Transformasi Geometri
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada matriks, dan
kesamaan matriks dengan masalah kontekstual
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk melakukan
operasi pada matriks.
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat




dengan matriks dan operasinya
masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada sifat-sifat
determinan  dan invers matriks berordo 2×2 dan 3×3
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks determinan
dan invers matriks berordo 2×2 dan 3×3
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada sifat-sifat
transformasi geometri dengan menggunakan matriks
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
masalah yang  berkaitan dengan      penggunaan matriks pada
transformasi geometri
 Menyajikan masalah yang berkaitan dengan matriks
3.4 Menganalisis sifat-sifat
determinan dan invers matriks
berordo 2×2 dan 3×3
4.4 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan determinan dan






4.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks
transformasi geometri (translasi,
refleksi, dilatasi dan rotasi)
3.6 Menggeneralisasi pola bilangan




 Barisan dan Deret Aritmatika
 Barisan dan Deret Geometri
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada barisan berdasarkan
pola iteratif dan rekursif
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menyajikan dan
menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk  pertumbuhan,
peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas) dengan pola barisan
aritmetika atau geometri
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika dan geometri
 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan barisan
dan deret artimetika dan geometri
4.6 Menggunakan pola barisan






3.7 Menjelaskan limit fungsi aljabar
(fungsi polinom dan fungsi




 Konsep limit fungsi aljabar
 Sifat-sifat limit fungsi aljabar
 Menentukan nilai limit fungsi
aljabar
 Menenyakan tentang bagaimana mengaitkan ukuran mobil
dengan jarak dan kemudian menyuruh siswa untuk mengamati
permasalahan
 Memberi scaffolding dengan mengingatkan kembali
 Mempresentasikan hasil diskusi tentang pengertian limit di
depan kelas. Sementara kelompok lainnya menanggapi dan
menyempurnakannnya.
 Peserta didorong untuk bertanya mengenai sifat-sifat limit
fungsi aljabar.
 Masing-masing kelompok diminta mendiskusikan contoh,
kemudian salah satu anggota kelompok diminta untuk
menjelaskan  sifat-1,  dan  kelompok  lain  diberi  kesempatan
untuk menanggapi
 Peserta didik didorong untuk bertanya tentang hal yang belum
dipahami,  dan  masing-masing  siswa  diberi  kesempatan
untuk menjawabnya.
4.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan limit fungsi
aljabar
3.8 Menjelaskan sifat-sifat turunan
fungsi aljabar dan menentukan
turunan fungsi aljabar




 Sifat-Sifat Turunan Fungsi
Aljabar
 Penerapan Turunan Fungsi
Aljabar
 Nilai-Nilai Stasioner
 Fungsi Naik dan Fungsi
Turun
 Persamaan Garis Singgung
dan Garis Normal
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada sifat-sifat turunan
fungsi aljabar.
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menentukan
turunan fungsi aljabar menggunakan definisi atau sifat-sifat
turunan fungsi
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada turunan pertama
fungsi yang terkait dengan nilai maksimum, nilai minimum, dan
selang kemonotonan fungsi, serta kemiringan garis singgung
kurva
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan titik maksimum, titik
minimum, dan selang kemonotonan fungsi, serta kemiringan garis
4.8 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan turunan fungsi
aljabar
3.9 Menganalisis keberkaitanan
turunan pertama fungsi dengan
nilai maksimum, nilai minimum,
dan selang kemonotonan fungsi,
serta kemiringan garis singgung
kurva
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4.9 Menggunakan turunan pertama
fungsi untuk menentukan titik
maksimum, titik minimum, dan
selang kemonotonan fungsi,
serta kemiringan garis singgung
kurva, persamaan garis
singgung, dan garis normal
kurva berkaitan dengan masalah
kontekstual
singgung kurva, persamaan garis singgung, dan garis normal
kurva dengan memakai turunan pertama
 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan turunan
fungsi aljabar
3.10 Mendeskripsikan integral tak
tentu (anti turunan) fungsi
aljabar dan menganalisis sifat-
sifatnya berdasarkan sifat-sifat
turunan fungsi
Integral Tak Tentu Fungsi
Aljabar
 Pengertian Integral Tak Tentu
Fungsi Aljabar
 Sifat-Sifat Integral Tak Tentu
Fungsi Aljabar
 Penerapan Integral Tak Tentu
Fungsi Aljabar
 Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada integral tak
tentufungsi aljabar dan sifat-sifatnya
 Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat
kesimpulan, serta menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
masalah dengan integral tak tentu fungsi aljabar
 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan integral
tak tentu fungsi aljabar
4.10 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan integral tak













Nama Sekolah : MA Darul Hikmah
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Kelas/semester : XI/2 (dua)
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit
A. Kompetensi Inti:
KI 1 : Menghayati dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambarb
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama sudut pandang/ teori
LAMPIRAN A.1
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
6.1 Mengenal Pola Barisan  Bilangan
Sederhana.
6.1.1 Menentukan Pola Barisan
Bilangan
6.1.2 Menyatakan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan pola
bilangan
C. Tujuan Pembelajaran.
Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu:
1. Menentukan pola barisan bilangan
2. Menyatakan pola bilangan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
D. Materi Pembelajaran
1. Pola Barisan Bilangan
2. Pola Deret Bilangan
E. Model/Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran
Generative Learning dan pendekatan saintifik serta diskusi dan tanya jawab
F. Media dan Sumber Belajar
1. Media : Papan Tulis, Spidol dan Lembar Kerja Siswa
2. Sumber : LKPD Berbasis Generative Learning dan buku




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan a. Guru menyuruh ketua kelas menyiapkan
kelas dan memimpin doa sebelum belajar
dan memberi salam sebagai
implementasi nilai relegius.
b. Mengecek kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin sebagai implementasi nilai
disiplin.
c. Guru memberikan motivasi yang
membuat siswa semangat untuk belajar
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
10 menit
Inti a. Siswa dihadapkan pada masalah yang ada
pada LKS.
b. Guru membimbing dan mengajukan
persoalan pada siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran/indicator agar siswa dapat
menghubungkan pengetahuannya dengan
pengetahuan yang akan ia pelajari.
c. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dengan mengerjakan pertanyaan
yang ada didalam LKPD
d. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan masalah yang
ada di LKPD.
100 menit
Penutup a. Melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b. Guru menutup pelajaran dengan mengajak




1. Jenis Penilaian : Tes
2. Teknik Penilaian : Tertulis
3. Instrumen : Terlampir
Pekanbaru, Februari 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa UIN Suska Riau









Perhatikan  pola berkut ini.
a. Dapatkah kalian menggambarkan pola ke 4 dan ke 5.?
Berapakah banyak persegi panjang  yang diarsir pada pola ke-4
dan ke-5?




1, 5, 9, 13, 17, 21, 25
Jumlah 4
1 5 9
Pola 4 = 13






Nama Sekolah : MA Darul Hikmah
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Kelas/semester : XI/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
A. Kompetensi Inti:
KI 1 : Menghayati dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambarb
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama sudut pandang/ teori.
LAMPIRAN A.2
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
6.2 Mengenal Bentuk Barisan  dan
Deret Aritmatika.
6.2.1 Mengetahui pengetian barisan,
suku,  beda, serta bentuk
barisan aritmatika.
6.2.2 Menghitung suku ke- dari
suatu barisan aritmatika.
C. Tujuan Pembelajaran.
Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu:
1. Mengenal barisan, suku, beda dan bentuk barisan Aritmatika.





Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran
Generative Learning dan pendekatan saintifik serta dengan diskusi dan tanya
jawab.
F. Bahan, dan sumber Belajar
1. Media : Papan Tulis, Spidol dan Lembar Kerja Siswa
2. Sumber : LKPD Berbasis Generative Learning dan buku




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan a. Guru menyuruh ketua kelas menyiapkan
kelas dan memimpin doa sebelum
belajar dan memberi salam sebagaiimplementasi nilai relegius.b. Mengecek kehadiran siswa sebagai
sikap disiplin sebagai implementasinilai disiplin.
c. Guru memberikan motivasi yang
membuat siswa semangat untuk belajar
d. Melakukan apersepsi dan prakonsep
e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
10 menit
Inti a. Siswa dihadapkan pada masalah yang
ada pada LKPD.
b. Guru membimbing dan mengajukan
persoalan pada siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran/indicator agar siswa
dapat menghubungkan pengetahuannya
dengan pengetahuan yang akan ia
pelajari.
c. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dengan
mengerjakan pertanyaan yang ada
didalam LKPD
d. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan masalah
yang ada di LKPD.
65 menit
Penutup a. Melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan





1. Jenis Penilaian : Tes
2. Teknik Penilaian : Tertulis
3. Instrumen : Terlampir
Pekanbaru, Januari 2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa UIN Suska Riau









Setiap minggu Rasti menabung di koperasi sekolah. Pada minggu
pertama, rasti menabung 30.000. pada minggu kedua dan seterusnya,
Rasti selalu menabung dengan lebih sebanyak 8.000 dari minggu-
minggu sebelumnya. Jika rasti menabung sampai minggu ke-14,
berapakah uang yang ditabung rasti pada minggu ke 14 tersebut?
Kunci Jawaban.
Diket := 30000= 8000= 14
Ditanya : ?= + ( − 1)= 30000 + (14 − 1)8000= 30000 + (13)8000= 30000 + 104000= 134000





Perusahaan genteng “Sokajaya” menghasilkan 3000 buah genteng pada
bulan pertama produksinya. Dengan penambahan tenaga kerja dan
produktifitas, perusahaan mampu menambah produksinya sebanyak
500 buah genteng tiap bulannya. Berapakah jumlah genteng yang
diproduksi pada bulan ke-5?
Kunci Jawaban.
Diket := 3000= 500= 5
Ditanya : ?= + ( − 1)= 3000 + (5 − 1)500= 3000 + (4)500= 3000 + 2000= 5000




Setiap bulan, Ghofur selalu menabung di bank. Pada bulan pertama, ia
menabung sebesar Rp 10.000, bulan kedua ia menabung sebesar Rp
11.000, bulan ketiga ia menabung sebesar Rp 12.000,. demikian
seterusny, Ghofur selalu menabung lebih Rp 1000, setiap bulannya
a. Dapatkah kalian nyatakan uang yang ditabung Ghofur (dalam
ribuan rupiah) untuk 8 bulan pertama.
b. Dapatkah kalian menentukan berapa jumlah uang yang ditabung





= 1000a. 10.000, 11.000, 12.000, 13.000, 14.000, 15.000, 16.000, 17.000
b. ?= + ( − 1)= 10000 + (12 − 1)1000= 10000 + (11)1000= 10000 + 11000= 21000






Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan Geometri  dan Deret Geometri
Kelas/semester : XI/2 (dua)
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit
A. Kompetensi Inti:
KI 1 : Menghayati dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambarb
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama sudut pandang/ teori.
LAMPIRAN A.3
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
6.3 Mengenal Bentuk  Barisan dan
Deret Geometri.
6.3.3 Mengetahui bentuk deret
geometri.
6.3.4 Menghitung jumlah suku dari
suatu deret geometri.
C. Tujuan Pembelajaran.
Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu:
1. Mengenal bentuk barisan dan deret geometri.





Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran
Generative Learning dan pendekatan saintifik serta dengan diskusi dan tanya
jawab.
F. Bahan, dan sumber Belajar
1. Media : Papan Tulis, Spidol dan Lembar Kerja Siswa
2. Sumber : LKPD Berbasis Generative Learning dan buku




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan a. Guru menyuruh ketua kelas
menyiapkan kelas dan memimpin doa
sebelum belajar dan memberi salamsebagai implementasi nilai relegius.b. Mengecek kehadiran siswa sebagai
sikap disiplin sebagai implementasinilai disiplin.
c. Guru memberikan motivasi yang
membuat siswa semangat untuk belajar
d. Melakukan apersepsi dan prakonsep
e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
10 menit
Inti a. Siswa dihadapkan pada masalah yang
ada pada LKPD.
b. Guru membimbing dan mengajukan




yang akan ia pelajari.
c. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dengan
mengerjakan pertanyaan yang ada
didalam LKPD
d. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan masalah
yang ada di LKPD.
100  menit
Penutup a. Melakukan refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan





1. Jenis Penilaian : Tes
2. Teknik Penilaian : Tertulis
3. Instrumen : Terlampir
Pekanbaru, Januari 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa UIN Suska Riau









Diketahui barisan geometri 3,6,12,..,..,768. Banyak suku barisan
tersebut adalah ?
Kunci Jawaban.
Diket := 3= 2
Ditanya : ?= .768 = 3. 22 = = 256 = 2− 1 = 8= 8 + 1= 9
Jadi, banyak suku dalam barisan tersebut adalah 9
4
2. Soal.
Jumlah calon jamaah haji disuatu provinsi pada tahun pertama adlah
3.000 orang. Jika setiap tahun bertambah 2 kali lipat dari tahun
sebelumnya, maka calon Jemaah haji pada tahun ke-5 adalah ?
Kunci Jawaban.
Diket := 3.000= 5= 2
Diket : ?= .= 3.000. 2= 3.000. 2= 48.000
4
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Jadi, jumlah calon jamaah haji pada tahun ke-5 adalah 48.000.
3. Soal.
Budi berinvestasi sebesar Rp. 20.000.000. pada bulan pertama budi
memperoleh keuntungan Rp.10.000. pada bulan kedua keuntungan
menjadi Rp.20.000, dan bulan ketiga menjadi Rp.30.000. berapakah
keuntungan budi setelah 10 bulan berinvestasi ?
Kunci Jawaban.
Diket:= 10.000= 2
Ditanya : berapakah keuntungan budi setelah 10 bulan / ?= ( )= . ( )= . ( )= . ( )= 2.550.000





KISI-KISI  ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN
LKPD MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
No Kriteria Indikator Nomor Butir
1. Aspek didaktik Kesesuaian dengan kemampuan siswa 1,2
Kegiatan yang merangsang siswa 3,4,10
2. Aspek kualitas materi dalam LKPD Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 5,6,7
Keakuratan materi 9,11,12
Teknik penyajian materi 8,13,14
Mendorong siswa untuk aktif berfikir 15,16
3. Aspek Generative Learning Memuat fase-fase pembelajaran berbasis Generative Learning 17,18,19,20
Jumlah Butir 20
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN
LKPD MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
No. Kriteria Indikator NomorButir
1. Aspek konstruksi Ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat 1,2,6
Memperhatikan kemampuan siswa 3,4,5,7
Memiliki manfaat, tujuan dan identitas 8,9,10
2. Aspek teknis Desain cover LKPD 11,12,17






KISI-KISI  ANGKET UJI KEPRAKTISAN
LKPD MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
No. Kriteria Indikator Nomor Butir
1 Minat siswa dan
tampilan LKPD
Tampilan LKPD berbasis Generative Learning menarik minat siswa dalam
menggunakannya
1,3,11,12,13,14
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD
yang dikembangkan
2,4,15
2 Proses Penggunaan LKPD berbasis Generative Learning bersifat lebih praktis dan penggunaannya dapat
disesuaikan dengan kecepatan belajar peserta didik.
5,6,16





LKPD berbasis Generative Learning membuat siswa menghubungkan materi yang
dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari
8,18
LKPD berbasis Generative Learning dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis, daya ingat,dan merangsang daya pikir peserta didik.
9,10
4 Waktu Penggunaan LKPD berbasis Generative Learning menghemat waktu 19
5 Evaluasi Pada LKPD terdapat latihan soal yang dapat membantu siswa dalam proses evaluasi





SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
PADA MATERI BARISAN DAN DERET
No Variabel Validitas Indikator No. Pertanyaan
1 Materi Barisan an eret
a. Menentukan konsep dari barisan dan deret. 1
b. Menentukan suku ke-n,jumlah suku barisan dan deret geometri serta
barisan dan deret aritmetika
3,4




a. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhaap kebenaran. 9
b. Menentukan pola sifat atau gejala matematis untuk membuat
generalisasi 6
c. Melakukan manipulasi matematika 8,5
d. Memeriksa kesahihan suatu argumen (pernyataan) 7
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
Petunjuk
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas materi, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom
yang telah disediakan.
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
SS = Sangat Valid,
V = Valid,
CV = Cukup Valid,
KV = Kurang Valid, dan
TV = Tidak Valid.
3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
A = Dapat digunakan tanpa revisi,
B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali, dan
E = Tidak dapat digunakan.
159
No Kriteria Indikator Nomor Butir
Penilaian
SV V CV KV TV
1. Aspek didaktik Kesesuain dengan kemampuan penalaran matematis siswa 1






Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 5,6,7,8
Keakuratan materi 9,10,11,12,13
Teknik penyajian materi 14,15









Setelah membaca dan menilai kriteria Angket Validasi diatas berdasarkan Indikator dan Nomor Butir, Lingkarilah pilihan
dibawah untuk menilai secara umum terhadap format instrument angket validasi bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Model Generative Learning.
A. Dapat digunakan tanpa revisi,
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C. Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D. Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali, dan
















ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
Petunjuk
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas teknologi pendidikan, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis (√ )
pada kolom yang telah disediakan.
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimakssud berarti
SV = Sangat Valid,
V = Valid,
CV = Cukup Valid,
KV = Kurang Valid, dan
TV = Tidak Valid.
3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
A = Dapat digunakan tanpa revisi,
B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali, dan
E = Tidak dapat digunakan.
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No Kriteria Indikator Nomor Butir
Penilaian
SV V CV KV TV
1. Aspek
konstruksi
Ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat 1,2,4,7
Memperhatikan tingkat kemampuan siswa 3,5,6,8
Memiliki manfaat, tujuan dan identitas yang jelas 9,10
2. Aspek teknis Desain cover Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Generetive Learrning
11,12




Setelah membaca dan menilai kriteria Angket Validasi diatas berdasarkan Indikator dan Nomor Butir, Lingkarilah pilihan
dibawah untuk menilai secara umum terhadap format instrument angket validasi bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Model Generative Learning.
A. Dapat digunakan tanpa revisi,
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C. Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D. Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali, dan

















LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
Petunjuk
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas teknologi pendidikan, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom
yang telah disediakan.
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
SV = Sangat Valid,
V = Valid,
CV = Cukup Valid,
KV = Kurang Valid, dan
TV = Tidak Valid.
3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
A = Dapat digunakan tanpa revisi,
B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali, dan
E = Tidak dapat digunakan.
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No Kriteria Indikator Nomor Butir
Penilaian
SV V CV KV TV
1. Tampilan Lembar
Kerja Siswa (LKS)
Tampilan LKS berbasis generative learning menarik minat
siswa dalam menggunakannya
1, 3, 11, 12, 13, 14
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan




LKS berbasis generative learning bersifat lebih praktis dan
penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar
siswa
5, 6, 16
Penggunaan LKS berbasis generative learning meningkatkan







LKS berbasis generative learning membuat siswa
menghubungkan materi yang dipelajari dengan konteks nyata
dalam kehidupan sehari-hari
8, 18
LKS berbasis generative learning dapat meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematika
9, 10
4. Waktu Waktu pengerjaan LKS cukup 19
5. Evaluasi Pada LKS terdapat latihan soal yang dapat membantu siswa





Setelah membaca dan menilai kriteria Angket Validasi diatas berdasarkan Indikator dan Nomor Butir, Lingkarilah pilihan
dibawah untuk menilai secara umum terhadap format instrument angket validasi bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Model Generative Learning.
A. Dapat digunakan tanpa revisi,
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C. Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D. Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali, dan
















SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
PADA MATERI BARISAN DAN DERET
Petunjuk
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji praktikalitas,
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah
disediakan.
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid













menentukan suku ke-n barisan
geometri dan deret geometri
3
Terdapat pertanyaan untuk
menentukan rumus suku ke-n
4
Terdapat pertanyaan untuk
menentukan jumlah suatu deret
KESESUAIAN DENGAN INDIKATOR
KEMAMPUAN PENALARAN
5 Mengidentifikasi asusmsi yang
Nama :.......................................................................
Instansi / lembaga :.......................................................................
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digunakan serta menyajikan
dalam bentuk model (lisan,
tertulis, gambar maupun diagram)
6












Kelengkapan format naskah soal
(identitas soal dan petunjuk)
10 Kesesuaian dengan kisi-kisi
11
Kunci jawaban dilengkapi dengan
penskoran
12 Aspek bahasa mudah dipahami
13
Alokasi waktu dalam pengerjaan
soal
Kesimpulan:
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket validitas soal Posttest
adalah:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C. Dapat dihunakan dengan revisi sedang
D. Tidak dapat digunakan


















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
ANGKET AHLI  MATERI PEMBELAJARAN
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Generative Learning Untuk Memfasilitasi
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA/MA
Penyusun : Idris Al Bashor
Bapak/Ibu yang terhormat,
Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Generative
Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MA Darul Hikmah Pekanbaru, saya bermaksud
mengadakan validasi LKPD yang dikembangkan tersebut. Lembar penilaian kualitas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang LKPD berbasis Generative Learning, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut untuk digunakan pada
pembelajaran di sekolah.
Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kualitas berikut
ini.Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk perbaikan LKPD yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,
( Idris Al Bashor )
NIM: 11415103320
Nama :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Instansi/Lembaga :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan mengisi komentar pada kolom catatan, memberi saran, kritik, atau masukan pada “Lembar
Evaluasi”, memberikan tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut.
Keterangan:
TB : Berarti “Tidak Baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
KB : Berarti “Kurang Baik” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
CB : Berarti “Cukup Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
B : Berarti “Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
SB : Berarti “Sangat Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan.
B. ASPEK PENILAIAN
No Butir Penilaian Deskripsi
Skala Penilaian
Catatan
TB KB CB B SB
Aspek Didaktik
1. Memperhatikan adanya perbedaan
Individu
LKS dapat dipahami oleh setiap siswa dengan
kemampuan berbeda
2. Memberi penekanan pada proses
untuk menemukan konsep
LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa
untuk mencari informasi dan bukan alat
pemberitahu materi
3. Memiliki variasi stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan siswa
LKS memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk menulis, menggambar, berdialog
dengan temannya, mengaitkan dengan benda
nyata
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No Butir Penilaian Deskripsi
Skala Penilaian
Catatan
TB KB CB B SB
4 Dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral dan estetika
siswa
Kegiatan dalam LKS memungkinkan siswa
dapat berhubungan dengan orang lain dan
mengkomunikasikan pendapat dan hasil
kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)
5 Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup semua
materi yang terkandung dalam Kompetensi
Inti (KI)  dan dalam Kompetensi Dasar (KD).
6 Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar
Kelengkapan dan keluasan materi yang
disajikan
7 Kesesuaian materi dengan tujuan
Pembelajaran
Materi yang disajikan dalam LKS membantu
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah diisyaratkan dalam indikator
pencapaian kompetensi dasar
8 Kebenaran konsep materi Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep yang
berlaku dalam Barisan dan Deret
9 Keakuratan fakta dan data Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman siswa
10 Keakuratan gambar dan ilustrasi Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa
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No Butir Penilaian Deskripsi
Skala Penilaian
Catatan
TB KB CB B SB
11 Keakuratan istilah Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman
yang berlaku di dalam Barisan dan Deret
12 Keakuratan notasi, simbol, dan
ikon
Notasi dan simbol disajikan secara benar
menurut kelaziman yang berlaku di bidang
Barisan dan Deret
13 Kesistematisan urutan materi Materi disajikan secara runtut dan sistematis
14 Kesesuaian urutan materi Urutan materi yang disajikan dari yang mudah
ke sukar
15 Dorongan uraian isi terhadap
pengembangan kemampuan
penalaran matematis
Uraian dan isi materi dapat mendorong siswa
untuk mengembangan kemampuan penalaran
matematis
16 Dorongan mencari informasi lebih
lanjut
Petunjuk dalam LKS mendorong peserta didik
untuk mencari informasi lebih lanjut
Aspek Kesesuaian Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Generative Learning
17 Exsplorasi Menghubungkan informasi lama dengan
informasi baru atau antar konsep
18 Pemfokusan Mengorganisasikan informasi-informasi  yang
diperoleh
19 Tantangan Memikirkan kembali informasi yang sudah
didapat
20 Penerapan Membimbing peserta didik untuk dapat




No Materi/Hal Halaman Jenis Revisi
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .








Lembar Kerja siswa Barisan dan Deret Berbasis Model Generative Learning ini dinyatakan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C. Dapat digunakan dengan revisi sedang
D. Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E. Tidak dapat digunakan






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
ANGKET AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Generative Learning Untuk Memfasilitasi
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA/MA.
Penyusun : Idris Al Bashor
Bapak/Ibu yang terhormat,
Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Generatvie
Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MA Darul Hikmah Pekanbaru, saya bermaksud
mengadakan validasi LKPD yang dikembangkan tersebut. Lembar penilaian kualitas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang LKPD Barisan dan Deret berbasis Model Generative Learning, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut untuk
digunakan pada pembelajaran di sekolah.
Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kualitas berikut ini.
Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk perbaikan LKPD yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk




Nama :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Instansi/Lembaga :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan mengisi komentar pada kolom catatan, memberi saran, kritik, atau masukan pada “Lembar
Evaluasi”, memberikan tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut.
Keterangan:
TB : Berarti “Tidak Baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
KB : Berarti “Kurang Baik” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
CB : Berarti “Cukup Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
B : Berarti “Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
SB : Berarti “Sangat Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan.
B. ASPEK PENILAIAN
No Butir Penilaian Deskripsi
Skala Penilaian
TB KB CB B SB
Aspek Kontruksi
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan
tingkat kedewasaan Siswa
Menggunakan kata, istilah, maupun kalimat
yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta
didik (umur maupun tingkat pendidikan)
2. Menggunakan struktur kalimat yang
jelas
Menghindari kalimat kompleks, kalimat
negatif, dan kalimat membingungkan
3. Memiliki tata urutan pelajaran sesuai
dengan tingkat kemampuan Siswa
Konsep yang kompleks dipecah menjadi
bagian-bagian yang sederhana
4. Tidak mengacu pada buku sumber
diluar kemampuan Siswa
Sumber belajar yang terkait dapat dipahami
peserta didik dan mudah diperoleh Siswa
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No Butir Penilaian Deskripsi
Skala Penilaian
TB KB CB B SB
Aspek Kontruksi
5 Menyediakan ruang yang cukup pada
LKS sehingga Siswa dapat menulis
atau menggambarkan sesuatu pada
LKS
Terdapat ruang yang cukup sehingga Siswa
dapat menulis atau menggambarkan sesuatu
pada LKS
6 Menggunakan kalimat sederhana dan
pendek
Menggunakan kalimat sederhana dan jika
kalimatnya panjang struktur kalimatnya tetap
jelas
7 Menggunakan lebih banyak ilustrasi
daripada kata-kata
Menggunakan gambar atau ilustrasi untuk
mempermudah penyampaian
8 Dapat digunakan oleh Siswa dengan
kecepatan belajar bervariasi
Menggunakan kalimat dan kata yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif Siswa
namun tetap dapat dimengerti oleh Siswa
9 Memiliki tujuan belajar yang jelas
serta bermanfaat
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta
bermanfaat sebagai sumber motivasi dan
bekal aplikasi di kehidupan Siswa
10 Memiliki identitas untuk memudahkan
administrasinya
Memiliki identitas misalnya tujuan
pembelajaran, indikator, dan identitas pemilik
Aspek Teknis
11 Penampilan unsur tata letak pada kulit
muka, belakang, punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten
Desain kulit muka, belakang dan punggung
merupakan kesatuan yang utuh. Elemen
warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan
secara harmonis dan saling terkait satu dan
lainnya. Adanya kesesuaian dalam penempatan
unsur tata letak pada bagian kulit
maupun isi LKS berdasarkan pola yang telah
ditetapkan dalam perencanaan awal LKS.
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No Butir Penilaian Deskripsi
Skala Penilaian
TB KB CB B SB
Aspek Teknis
12 Komposisi dan ukuran serta tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi, dll)
proporsional , seimbang dan seirama
dengan tata letak isi (sesuai pola)
Letak judul, nama pengarang dan ilustrasi
gambar harmonis dan seirama dengan tata
letak dari isi LKS
13 Menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf latin atau romawi
Huruf yang digunakan dalam LKS adalah
huruf cetak
14 Menggunakan huruf tebal yang agak
besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah
Huruf yang digunakan pada topik dalam LKS
menggunakan huruf tebal yang agak besar agar
dapat dibedakan antara topik dengan isi topik
15 Spasi antar baris susunan teks, normal Jarak spasi tidak terlalu lebar dan tidak terlalu
sempit sehingga memudakan dalam membaca
16 Menggunakan bingkai untuk
membedakan kalimat perintah dengan
jawaban Siswa
Terdapat bingkai yang digunakan Siswa untuk
menulis jawaban
17 Mengusahakan keserasian dalam
perbandingan besarnya huruf dengan
gambar
Besarnya huruf dengan gambar diusahakan
serasi agar lebih menarik
18 Keberadaan gambar dapat
menyampaikan pesan
Gambar yang digunakan dapat membantu
penyampaian materi
19 Memiliki kombinasi antara gambar
dan tulisan bersifat menarik perhatian
Kombinasi antara gambar dan tulisan menarik
perhatian Siswa
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Lembar Kerja Siswa Barisan dan Deret Berbasis Model Generative Learning ini dinyatakan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C. Dapat digunakan dengan revisi sedang
D. Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali







LKPD MATEMATIKA BERBASIS MODEL GENERATIVE LEARNING
ANGKET SISWA
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Model Generative Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa MA Darul Hikmah Pekanbaru
Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, saya
mohon tanggapan adik terhadap proses pembelajaran menggunakan LKPD materi
Barisan dan Deret yang telah dilaksanakan. Jawablah dengan sejujurnya karena
hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik.
A. Petunjuk Pengisian
1. Angket ini terdapat 22 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan lembar kerja peserta didik yang baru
saja kamu pelajari. Jawablah dengan jujur, ini tidak berpengaruh terhadap
nilai kamu.
2. Berilah tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk
setiap pernyataan yang diberikan.
B. Keterangan Pilihan Jawaban
5 : sangat setuju
4 : setuju
3 : cukup setuju
2 : kurang setuju







5 4 3 2 1
1
LKS berbasis Model Generative Learning
memiliki penampilan yang menarik
2
LKS berbasis Model Generative Learning
memiliki pemilihan warna yang menarik
3
Gambar pada LKS berbasis Model Generative
Learning mudah dimengerti dan menarik
perhatian
4
Penyampaian materi dalam LKS berbasis
Model Generative Learning ini menarik minat
untuk belajar
5
Dapat digunakan secara mandiri tanpa ada guru
atau teman
6
Menyenangkan belajar dengan menggunakan
LKS berbasis Model Generative Learning
7 Dapat digunakan berulang-ulang (tidak bosan)
8




semangat dan aktivitas belajar saya
10
Materi dalam LKS dapat membuat saya
menghubungkan dengan konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari
11
LKS berbasis Model Generative Learning ini
dapat merangsang daya pikir dan meningkatkan
daya ingat
12
Penyampaian materi dalam LKS berbasis
Model Generative Learning ini dapat
meningkat kemampuan Penalaran Matematis
13




Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis
Model Generative Learning ini tidak ambigu,
jelas, dan mudah dimengerti
15
Teks atau tulisan pada LKS berbasis Model
Generative Learning ini mudah dibaca
16 Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram
17
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit)
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18
Penyajian materi dalam LKS berbasis Model
Generative Learning ini mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman-teman yang lain
19
LKS berbasis Model Generative Learning ini
menggunakan contoh-contoh soal yang
berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-
hari
20
Saya merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan LKS berbasis Model Generative
Learning ini
21
Penggunaan LKS berbasis Model Generative
Learning menghemat waktu











SOAL INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
PADA MATERI BARISAN DAN DERET
Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut.
Keterangan
1: Berarti “tidak baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
2: Berarti “kurang baik” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan.
3: Berarti “cukup baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.
4: Berarti “baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan.










Pertanyaan yang mengintruksikan untuk
menemukan konsep Barisan dan Deret dari
suatu permasalahan
2
Pertanyaan yang menanyakan tentang mencari
rumus suku ke-n
3
Pertanyaan yang menanyakan tentang mencari
suku ke-n an jumlah suku paa barisan an eret
aritmetika.
4
Pertanyaan yang menanyakan tentang mencari
suku ke-n an jumlah suku paa barisan an eret
Geometri.
5 Pertanyaan yang menanyakan tentang











Pertanyaan yang mengintruksikan siswa untuk
menemukan suatu pola ataupun sifat ari gejala
matematika yang iketahui
7
Pertanyaan yang mengintruksikan siswa untuk
Mencari suatu kebenaran ari argumen yang
elah ijelaskan.
8
Pertanyaann yang mengintruksikan siswa untuk
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika atau menyusun model
matematika ari suatu peristiwa.
9
Pertanyaan yang mengintruksikan siswa untuk
menuliskan jawaban dengan bahasa sendiri,
maupun kemampuan mengungkapkan
kembali suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri.
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Penilian Secara Umum
NO. URAIAN A B C D E
1 Penilaian secara umum terhadap format instrument
angket validasi instrumen tes kemampuan
komunikasi Penalaran pada materi Barisan an eret
adalah
Keterangan: Huruf-huruf yang terdapat pada tabel berarti:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali




















1 LKS dapat dipahami oleh setiap siswa dengan
kemampuan berbeda
4 4 4
2 LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk
mencari informasi dan bukan alat pemberitahu
materi
4 4 5
3 LKS memberikan kesempatan pada siswa untuk
menulis, menggambar, berdiskusi dengan temannya,
mengaitkan dengan benda nyata
4 3 5
4 Kegiatan dalam LKS memungkinkan siswa dapat
berhubungan dengan orang lain dan
mengkomunikasikan pendapat dan hasil kerjanya
4 4 5
Aspek Kualitas Materi dalam LKS
5 Materi yang disajikan mencangkup semua materi
yang terkandung dalam kompetensi inti (KI) dan
dalam Kompetensi Dasar (KD)
4 5 4
6 Kelengkapan dan keluasan materi yang di sajikan 4 4 4
7 Materi yang di sajikan dalam LKS membantu siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
diisyaratkan dalam indikator pencapaian kompetensi
dasar
4 4 5
8 Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep yang berlaku dalam
Barisan dan Deret
4 4 5









kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman serta meningkatkan kemampuan
penalaran siswa.
10 Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman serta kemampuan penalaran siswa
4 3 5
11 Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang
berlaku
4 4 5
12 Notasi dan simbol disajikan secara benar menurut
kelaziman yang berlaku dibidang Barisan dan Deret
3 4 4
13 Materi disajikan secara runtut dan sistematis 4 5 5
14 Urutan materi yang disajikan dari yang mudah ke
sukar
4 5 5
15 Uraian dan isi materi dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan  kemampuan penalaran matematis
4 4 5
16 Petunjuk dalam LKS mendorong siswa untuk
mencari informasi lebih lanjut
4 4 5
Aspek Kesesuaian LKS dengan Model Generative Learning
17 Menghubungkan informasi lama dengan informasi
baru atau antar konsep
4 4 4
18 Mengorganisasikan informasi-informasi yang
diperoleh
4 4 5
19 Memikirkan kembali informasi yang sudah didapat 4 4 5
20 Membimbing siswa untuk dapat mengembangkan dan












1 Menggunakan kata, istilah, maupun kalimat yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan siswa (umur maupun tingkat pendidikan)
4 4
2 Menghindari kalimat kompleks, kalimat negatif, dan kalimat
membingungkan
4 4
3 Konsep yang kompleks dipecah menjadi bagian-bagian yang
sederhana
4 4
4 Sumber belajar yang terkait dapat dipahami siswa dan mudah
diperoleh siswa
4 4
5 Terdapat ruang yang cukup sehingga siswa dapat menulis atau
menggambarkan sesuatu pada LKS
4 4
6 Menggunakan kalimat sederhana dan jika kalimatnya panjang struktur
kalimatnya tetap jelas
4 4
7 Menggunakan gambar atau ilustrasi untuk mempermudah
penyampaian
3 4
8 Menggunakan kalimat dan kata yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa namun tetap dapat dimengerti oleh siswa
4 4
9 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber
motivasi dan bekal aplikasi dikehidupan siswa
4 4
10 Memiliki identitas misalnya tujuan pembelajaran, indikator, dan
identitas pemilik
5 4
11 Desain kulit muka, belakang dan punggung merupakan kesatuan yang
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan









kesesuaian dalam penempatan unsur tata letak pada bagian kulit
maupun isi LKS berdasarkan pola yang telah ditetapkan dalam
perencanaan awal LKS.
12 Letak judul, nama pengarang dan ilustrasi gambar harmonis dan
seirama dengan tata letak dari isi LKS
4 4
13 Huruf yang digunakan dalam LKS adalah huruf cetak 4 4
14 Huruf yang digunakan pada topik dalam LKS menggunakan huruf
tebal yang agak besar agar dapat dibedakan antara topik dengan isi
topic
4 4
15 Jarak spasi tidak terlalu lebar dan tidak terlalu sempit sehingga
memudakan dalam membaca
4 4
16 Terdapat bingkai yang digunakan siswa untuk menulis jawaban 5 4
17 Besarnya huruf dengan gambar diusahakan serasi agar lebih menarik 4 4
18 Gambar yang digunakan dapat membantu penyampaian materi 4 4
19 Kombinasi antara gambar dan tulisan menarik perhatian siswa 4 4




HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL
No. Pernyataan
Responden
S.1, S.2, S.3, S.4, S.5, S.6, S.7
1 LKS berbasis Generative Learning
memiliki tampilan yang menarik
4,5,5,4,5,4,5.
2 LKS berbasis Generative memiliki
pilihan warna yang menarik
5,5,4,4,5,5,5
3
Gambar pada LKS berbasi
Generative Learning mudah
dimengerti dan menarik perhatian
5,4,5,5,5,5,5
4
Penyampaian materi dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini
menarik minat siswa untuk belajar
4,4,4,4,5,4,5
5 Dapat digunakan berulang-ulang
(Tidak Membosankan)
5,4,5,5,4,4,5
6 Penggunaan dapat disesuaikan








Materi dalam LKS dapat
membantu saya menghubungkan




Penyampaian materi dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini














Bahasa yang digunakan dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini




Teks atau tulisan pada LKS
berbasis Generaative Learning ini
mudah di baca.
5,4,5,5,4,4,5




Gambar yang disajikan sudah




Penyajian materi dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini
mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman-teman yang lain.
5,4,5,4,4,4,5
16
Saya merasa lebih mudah belajar
dengan menggunakan LKS
berbasis Generaative Learning ini.
4,5,4,5,5,5,5
17







Learning ini menggunakan contoh-
contoh soal yang berkaitan dengan
masalah kehiduapn sehari-hari
4,5,4,4,5,5,5




HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS
No. Pernyataan
Responden
S.1, S.2, S.3, S.4, S.5, S.6, S.7, S.8, S.9, S.10,
S.11, S.12, S.13, S.14, S.15, S.16, S.17, S.18,
S.19, S.20, S.21, S.22, S.23, S.24, S.25
1 LKS berbasis Generative Learning
memiliki tampilan yang menarik
4,5,5,5,4,5,4,5,5,4,4,5,4,4,5,4,4,4,5,5
,5,5,4,5,4
2 LKS berbasis Generative memiliki




Gambar pada LKS berbasi
Generative Learning mudah




Penyampaian materi dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini
menarik minat siswa untuk belajar
4,5,4,5,5,5,5,5,5,5,4,4,5,4,4,5,5,4,5,4
,4,5,4,5,4




6 Penggunaan dapat disesuaikan










Materi dalam LKS dapat
membantu saya menghubungkan





Penyampaian materi dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini
















Bahasa yang digunakan dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini





Teks atau tulisan pada LKS









Gambar yang disajikan sudah





Penyajian materi dalam LKS
berbasis Generaative Learning ini
mendorong saya untuk berdiskusi




Saya merasa lebih mudah belajar
dengan menggunakan LKS












Learning ini menggunakan contoh-










SOAL POST TEST PADA MATERI BARISAN DAN DERET
No. Pernyataan
Responden
Ahli 1 Ahli 2
Materi pelajaran Barisan Dan Deret
1




Terdapat pertanyaan untuk menentukan suku ke-n barisan
geometri dan deret geometri
5 4
3 Terdapat pertanyaan untuk menentukan rumus suku ke-n 4 4
4 Terdapat pertanyaan untuk menentukan jumlah suatu eret 4 4
Kesesuaian dengan Indikator Kemampuan Penalaran
5
Mengidentifikasi asusmsi yang digunakan serta menyajikan
dalam bentuk model (lisan, tertulis, gambar maupun diagram)
4 5
6
Menentukan pola sifat atau gejala matematis untuk sebuah
generalisasi
4 5
7 Memeriksa kesahihan suatu argumen (pernyataan) 4 5
8 Melakukan manipulasi matematika 4 4
Kelengkapan Unsur Soal Posttest
9 Kelengkapan format naskah soal (identitas soal dan petunjuk) 5 5
10 Kesesuaian dengan kisi-kisi 5 5
11 Kunci jawaban dilengkapi dengan penskoran 5 5
12 Aspek Bahasa Mudah dipahami 5 5
13 Alokasi waktu alam pengerjaan soal 5 5
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Ahli Materi 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79
2 Ahli Materi 2 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 81
3 Ahli Materi 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 95
Jumlah 12 13 12 13 13 12 13 13 13 13 13 11 13 14 13 13 12 13 13 13 255
Skor Maksimal 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 300


















































PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN










1 4 4 4 12 15 80,00 % Sangat Valid
Jumlah 4 4 4 12 15 - -
Rata-rata Persentase










2 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
3 3 4 5 12 15 80,00 % Valid
4 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
Jumlah 11 12 15 38 45 - -
Rata-rata Persentase
Keidealan (%) 84,44 % Sangat Valid
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5 5 4 4 13 15 86,67 % Sangat Valid
6 4 4 4 12 15 80,00 % Valid
7 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
8 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
Jumlah 17 16 18 51 60 - -
Rata-rata Persentase
Keidealan (%)








Keidealan (%) Kategori1 2 3
9 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
10 3 4 5 12 15 80,00 % Valid
11 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
12 4 3 4 11 15 73,33 % Valid
Jumlah 15 15 19 49 60 - -
Rata-rata Persentase











13 5 4 5 14 15 93,33 % Sangat Valid
14 5 4 5 14 15 93,33 % Sangat Valid
Jumlah 10 8 10 28 30 - -
Rata-rata Persentase










15 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat valid
16 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
Jumlah 8 8 10 26 30 - -
Rata-rata Persentase
Keidealan (%) 86,67 % Sangat Valid
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17 4 4 4 12 15 80,00 % Valid
18 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
19 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
20 4 4 5 13 15 86,67 % Sangat Valid
Jumlah 16 16 19 51 60 - -
Rata-rata Persentase
Keidealan (%)
85,00 % Sangat Valid
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING
OLEH AHLI MATERI (SECARA KESELURUHAN)








Kesesuaian dengan materi 12 15 86,67 % Sangat Valid
Kegiatan yang merangsang aktivitas siswa untuk
berfikir nalar





Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 51 60 86,67 % Sangat Valid
Keakuratan materi
49 60 86,67 % Sangat Valid
Teknik penyajian materi 28 30 93,33 % Sangat Valid
Mendorong siswa untuk aktif berfikir kreatif dan
bernalar





Membuat langkah-langkah pembelajaran berbasis
Generative Learning
51 60 85,00 % Sangat Valid
Jumlah 255 300 85,00 % Sangat Valid
= ℎ × 100%
= × 100% = , % ( )
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Ahli Teknologi 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
2 Ahli Teknologi 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 82
Jumlah 8 8 8 8 8 8 7 8 8 9 8 8 8 8 8 9 8 8 8 9 162
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 200
Rata-rata 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,5 4,0 4,0 4,5 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,5 4,0 4,0 4,0 4,5 81,00
Persentase keidealan
(%)






PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING
OLEH AHLI TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
Perhitungan Data Aspek Kontruksi
Indikator A






1 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
2 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
4 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
7 4 3 7 10 70.00 Valid













3 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
5 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid
6 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
8 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid













9 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
10 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid




Perhitungan Data Aspek Teknis
Indikator A






11 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
12 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid












13 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
14 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
15 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
16 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid
17 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
18 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
19 4 4 8 10 80.00 Sangat Valid
20 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid






PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING











Ketepatan penggunaan bahasa an
kalimat
31 40 77.50% Sangat valid
Memperhatikan tingkat
kemampuan siswa
34 40 85.00% Sangat valid
Memiliki manfaat, tujuan an
ientitas yang jelas
17 20 85.00% Sangat valid
2 Aspek Teknis
Desain cover LKPD Berbasis
Generative Learning
16 20 80.00% Sangat valid
Ketepatan penggunaan
tulisan,ilustrasi dan gambar
57 80 71.25% Valid
Jumlah 155 200 77.50% Sangat valid
= ℎ × 100%
= 155200 × 100% = . % ( )
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS
SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
No. Responden
Skor Tiap Komponen Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Ahli 1 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 58
2 Ahli 2 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 61
Jumlah 9 9 8 8 9 9 9 8 10 10 10 10 10 119
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 130
Rata-Rata 4,5 4,5 4 4 4,5 4 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 5 59.50






PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS
SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN
Variabel Validitas Kesesuaian Dengan Indikator Materi
Nomor Komponen
Skor Tiap Komponen
Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kategori
Ahli 1 Ahli 2
1 4 5 9 10 90.00% Sangat Valid
2 5 4 9 10 90.00% Sangat Valid
3 4 4 8 10 80.00% Sangat Valid
4 4 4 8 10 80.00% Sangat Valid
Jumlah 17 17 34 40 85.00 % -
Rata-rata Persentase Keidealan 85.00% Sangat Valid
Variabel Validitas Kesesuaian Dengan Indikator Kemampuan Penalaran
Nomor Komponen
Skor Tiap Komponen
Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kategori
Ahli 1 Ahli 2
5 4 5 9 10 90.00% Sangat Valid
6 4 5 9 10 90.00% Sangat Valid
7 4 5 9 10 90.00% Sangat Valid
8 4 4 8 10 80.00% Sangat Valid
Jumlah 16 19 35 40 87.50% -
Rata-rata Persentase Keidealan 87.50% SangatValid
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Variabel Validitas Kelengkapan Unsur Lainnya
NomorKomponen
SkorTiapKomponen
Jumlah SkorMaksimal PersentaseKeidealan Kategori
Ahli 1 Ahli 2
9 5 5 10 10 100 % Sangat Valid
10 5 5 10 10 100 % Sangat Valid
11 5 5 10 10 100 % Sangat Valid
12 5 5 10 10 100 % Valid
13 5 5 10 10 100 % Sangat Valid
Jumlah 25 25 50 50 100 % -
Rata-rata PersentaseKeidealan 100 % Sangat Valid
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS
SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN (SECARA KESELURUHAN)




34 40 85,00% Sangat Valid
2
Kesesuaian dengan Indikator
Penalaran Matematis 35 40 87.50% Sangat Valid
3 Kelengkapan Unsur Lainnya 50 50 100 % Sangat Valid
Jumlah 119 130 91.54 % Sangat Valid= ℎ × 100%= 119130 × 100% = . % ( )
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DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 S.1 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 84
2 S.2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 85
3 S.3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83
4 S.4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 85
5 S.5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 85
6 S.6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95
7 S.7 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 85
8 S.8 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 85
9 S.9 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 85
10 S.10 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 87
11 S.11 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 85
12 S.12 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 87
13 S.13 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 85
14 S.14 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 86
15 S.15 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 88
16 S.16 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 86
17 S.17 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 86
18 S.18 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 86
19 S.19 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 84
20 S.20 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 85
21 S.21 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 86
LAMPIRAN F.4
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22 S.22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95
23 S.23 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 86
24 S.24 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 89
25 S.25 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 85
Jumlah 113 115 114 114 111 115 109 115 112 119 111 112 111 112 112 116 116 114 117 2158
Skor Maksimal 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125 2375


















PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING
1. Perhitungan Data Minat Siswa dan Tampilan LKPD
Indikator 1 Indikator 2
Keseluruhan Indikator Data Minat Siswa Terhadap LKPD
No Indikator Praktikalitas LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal
1 Kemudahan Memahami Materi 321 375







1 114 125 91.20 %
3 115 125 92.00 %
11 112 125 89.60 %
12 112 125 89.60 %
13 112 125 89.60 %
14 105 125 84.00 %













2 115 125 92.00 %
4 115 125 92.00 %
15 112 125 89.60 %







3 Pengaruh LKS terhadap Pemahaman Siswa 214 250
4 Keterkaitan Menggunakan LKS 233 250
Jumlah 988 1125
= ℎ × 100%
= 9881125 × 100%= 87,82% ( )
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2. Perhitungan Data Proses Penggunaan
Indikator 1 Indikator 2
Keseluruhan Indikator Data Tampilan LKPD
No Indikator Praktikalitas LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal
1 Penampilan teks, gambar dan warna 226 250
2 Kejelasan simbol, tulisan dan gambar 217 250








5 112 125 89.60 %
6 115 125 92.00 %
16 110 125 88.00 %











7 109 125 93.60 % Sangat Praktis




93.60 % Sangat Praktis
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= ℎ × 100%
= 548625 × 100%= , % ( )
3. Perhitungan Data Model Generative Learning dan Kemampuan Penalaran Matematis







8 116 125 92.80 %
18 114 125 91.20 %












9 113 125 90.40 %
10 119 125 95.20 %







Keseluruhan Indikator Data Tampilan LKPD
No Indikator Praktikalitas LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal
1 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dimengerti 102 125
2 Stuktur kalimat yang digunakan sederhana 107 125
Jumlah 209 250
= ℎ × 100%
= 209250 × 100%= , % ( )
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS
LKPD MATEMATIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING
(SECARA KESELURUHAN)
No, Kriteria Praktikalitas LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Nilai Validasi Kategori
1 Minat Siswa Terhadap LKS 988 1125 87,82% Sangat Praktis
2 Tampilan LKS 548 625 87,68% Sangat Praktis
3 Penggunaan Bahasa 209 250 83,60% Sangat Praktis
Jumlah 1745 2000
= ℎ × 100%
= 17452000 × 100%= , % ( )
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19 117 125 93.60 %







UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data homogen
Ha = Data tidak homogen
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
=
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Hasil Nilai Ulangan yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol
dengan aspek Penelaran matematika adalah sebagai berikut:
LAMPIRAN G.1
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
No.
1 67 76 -6,12 3,16 37,45 9,99
2 85 55 11,88 -17,84 141,13 318,27
3 68 76 -5,12 3,16 26,21 9,99
4 75 65 1,88 -7,84 3,53 61,47
5 55 65 -18,12 -7,84 328,33 61,47
6 80 78 6,88 5,16 47,33 26,63
7 65 65 -8,12 -7,84 65,93 61,47
8 75 75 1,88 2,16 3,53 4,67
9 93 70 19,88 -2,84 395,21 8,07
10 80 67 6,88 -5,84 47,33 34,11
11 62 92 -11,12 19,16 123,65 367,11
12 55 65 -18,12 -7,84 328,33 61,477
13 85 60 11,88 -12,84 141,13 164,87
14 91 68 17,88 -4,84 319,69 23,43
15 62 83 -11,12 10,16 123,65 103,23
16 68 90 -5,12 17,16 26,21 294,47
17 70 60 -3,12 -12,84 9,73 164,87
18 80 68 6,88 -4,84 47,33 23,43
19 80 85 6,88 12,16 47,33 23,43
20 70 83 -3,12 10,16 9,73 103,23
21 65 80 -8,12 7,16 65,93 51,27
22 75 55 1,88 -17,84 3,53 318,27
23 70 65 -3,12 -7,84 9,73 61,47
24 60 80 -13,12 7,16 172,13 51,27
25 62 85 -11,12 12,16 123,65 147,87
Jumlah 1828 1821 2460,64 2623,36
a. Adapun mean dari variabel adalah:
= ∑ = 182825 = 73,12
b. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
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= ∑ 2 = 2460,6425 = 98,4256 = 9,92
sedangkan varians dari variabel adalah = (9,92) = 98,4256
c. Adapun mean dari variabel adalah:= ∑ = 182125 = 72,84
d. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
= ∑ 2 = 2623,3625 = 104,93 = 10,24
sedangkan varians dari variabel adalah = (10,24) = 104,93










4. Menghitung nilai dari dengan rumus:
= = 104,9398,4256 = ,
5. Membandingkan nilai yang diperoleh dengan nilai , yaitu:= − 1 = 25 − 1 = 24,= − 1 = 25 − 1 = 24, dan
taraf signifikan ( ) = 0,05
maka diperoleh = 1,98. Dengan demikian, diketahui bahwa ≤
yaitu 1,07 < 1,98 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen.
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
SESUDAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data homogen
Ha = Data tidak homogen
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
=
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Hasil Nilai Ulangan yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol
dengan aspek Penalaran matematika adalah sebagai berikut:
LAMPIRAN G.1
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
No.
1 34 31 6,16 6,28 37,95 39,44
2 20 20 -7,84 -4,72 61,47 22,28
3 27 23 -0,84 -1,72 0,71 2,96
4 30 18 2,16 -6,72 4,67 45,16
5 27 19 -0,84 -5,72 0,71 32,72
6 26 22 -1,84 -2,72 3,39 7,40
7 29 25 1,16 0,28 1,35 0,08
8 20 30 -7,84 5,28 61,47 27,88
9 28 24 0,16 -0,72 0,03 0,52
10 31 31 3,16 6,28 9,99 39,44
11 34 20 6,16 -4,72 37,95 22,28
12 29 29 1,16 4,28 1,35 18,32
13 33 26 5,16 1,28 26,63 1,64
14 28 33 0,16 8,28 0,03 68,56
15 27 23 -0,84 -1,72 0,71 2,96
16 24 34 -3,84 9,28 14,75 86,12
17 29 21 1,16 -3,72 1,35 13,84
18 30 28 2,16 3,28 4,67 10,76
19 25 15 -2,84 -9,72 8,07 94,48
20 27 23 -0,84 -1,72 0,71 2,96
21 24 26 -3,84 1,28 14,75 1,64
22 30 20 2,16 -4,72 4,67 22,28
23 26 24 -1,84 -0,72 3,39 0,52
24 27 24 -0,84 -0,72 0,71 0,52
25 31 29 3,16 4,28 9,99 18,32
Jumlah 696 618 311,36 583,04
a. Adapun mean dari variabel adalah:
= ∑ = 69625 = 27,84
b. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
= ∑ 2 = 311,3625 = 12,4544 = 3,53
sedangkan Varians dari variabel adalah = (3,53) = 12,4544
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c. Adapun mean dari variabel adalah:= ∑ = 61825 = 24,72
d. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
= ∑ 2 = 583,0425 = 23,3216 = 4,83
sedangkan Varians dari variabel adalah = (4,83) = 23,3216










4. Menghitung nilai dari dengan rumus:
= = 23,321612,4544 = ,
5. Membandingkan nilai yang diperoleh dengan nilai , yaitu:= − 1 = 25 − 1 = 24,= − 1 = 25 − 1 = 24, dan
taraf signifikan ( ) = 0,05
maka diperoleh = 1,98. Dengan demikian, diketahui bahwa ≤
yaitu 1,87 < 1,98 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen.
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SOAL POST-TEST PENALARAN
“BARISAN DAN DERET ”
Nama : Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : Hari/Tanggal :
Waktu :  2 x 40 menit
\
Soal :
1. Tetukan rumus suku ke-n dari barisan 1,3,6,10,..,.., kemudian tentukan
sukuke-20 dan ke-30 !
2. Diketahui deret aritmetika dengan suku ke-10 adalah 7 dan suku ke-14
adalah 15. Tentukan suku pertama dan suku ke-20 !.
3. Keuntungan seorang pedagag bertambah setiap bulan dengan jumlah yang sama.
Bila keuntungan sampai bulan ke-6 adalah Rp. 40.000 dan sampai bulan ke-8
Petunjuk Pengerjaan Soal  :
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal!
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti!
3. Tulislah jawabanmu pada kertas HVS!
4. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas
5. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan member jawaban
kepada teman




adalah 145.000. berapakah jumlah keutungan sampai bulan ke-18 ?
4. Carilah terkecil sehingga > 1.000 pada deret geometri berikut.1 + 4 + 16 + 64 +⋯
5. Sebuah bandul diayunkan dengan masing-masing panjangnya 3 cm dari
ayunan sebelumnya. Berapakah panjang total ayunan yang telah dilalui
sampai ayunan ke-6 jika panjang ayunan pertama adalah 125 cm ?
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No Penyelesaian Penskoran
1 a. Diketahui : barisan bilangan :1,3,6,10, , , ,
Ditanya :1)rumus suku ke-n
2) Suku ke-20 an ke-30
Penyelesaian :
Dari barisan diketahui bahwa = 1 = (1 + 1)
= 3 = 12 (4 + 2)= 6 = 12 (9 + 3)= 10 = 12 (16 + 4)
Dari , , , kita mendapatkan Pola yaitu ( + ).
Jadi dapat disimpukan bahwa rumus suku ke-n adalah( + ).
 Membuat pola atau sifat dari gejala
matematika.
Skor maksimal: 4
4: Jawaban benar, mengenal hubungan antar ide-
ide matematika, memahami hubungan  ide-ide
matematis  dan  menggunakan  hubungan  antara
ide-ide matematika
3: Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi
ada sedikit jawaban yang salah mengandung
sedikit kesalahan
2: Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan
sebagian besar kriteria
1: Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai
dengan kriteria
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Mari kita buktikan dengan mencari suku ke-20 dan ke-
30 = ( + ) = ( + )= (20 + 20) = (30 + 30)= 210 = 465
Jadi suku ke-20 dan ke-30 dari barisan 1,3,6,10, , , ,
adalah 210 dan 465
2 Diketahui : suku ke-10 = 7 , suku ke-14 = 15.
Ditanya  : suku pertama an suku ke-20.
Jawab;
sebelum kita mencari nilai suku pertama an ke-20, kita
akan mencari terlebih dahulu nilai .
Kita ingat bahwa = + ( − 1)
Maka ; = + (10 − 1)7 = + 9+ 9 = 7. . . . . . . . . (1)= + (14 − 1)
 Melakukan manipulasi matematis.
Skor maksimal: 4
4: Jawaban benar, mengenal hubungan antar ide-
ide matematika, memahami hubungan  ide-ide
matematis  dan  menggunakan  hubungan  antara
ide-ide matematika
3: Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi
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15 = + 13+ 13 = 15. . . . . . . . (2)
Eliminasi Persamaan 1 dan 2+ 9 = 7+ 13 = 15−4 = −8= 2
Substitusi nilai kesalah satu persamaan .+ 9 = 7+ 9(2) = 7+ 18 = 7
5 = 7 − 18= −11
Setelah kita mendapatkan nilai dan ,maka kita dapat
mencari nilai suku pertama dan suku ke-20.= + ( − 1) = + ( − 1)= −11 + (1 − 1)2 = −11 + (20 − 1)2= −11 = 27
Jai nilai suku pertama dan suku ke-20 adalah −11 an 27.
ada sedikit jawaban yang salah mengandung
sedikit kesalahan
2: Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan
sebagian besar kriteria
1: Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai
dengan kriteria
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diketahui = keuntungan sampai bulan ke-6 = 40.000
keuntungan sampai bulan ke-8 = 145.000
penyelesaian :
ingat rumus deret aritmetika = [2 + ( − 1) ]
maka := [2 + (6 − 1) ]40.000 = 3(2 + 5 )135.000 = (2 + 5 )….. pers 1= [2 + (8 − 1) ]145.000 = 4(2 + 7 )580.000 = (2 + 7 ) ….pers 2
Eliminasi Persamaan 1 dan 2120.000 = (2 + 5 )580.000 = (2 + 7 )
-460.000 = -2b
230.000 = b
 Melakukan Manipulasi matematis.
Skor maksimal: 4
4: Jawaban benar, mengenal hubungan antar ide-
ide matematika, memahami hubungan  ide-ide
matematis  dan  menggunakan  hubungan  antara
ide-ide matematika
3: Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi
ada sedikit jawaban yang salah mengandung
sedikit kesalahan
2: Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan
sebagian besar kriteria
1: Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai
3
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Substitusi nilai b ke persamaan 12 + 5(230.000) = 40.0002 + 1.150.000 = 40.0002 = 40.000 − 1.150.0002 = −1.110.000= −555.000
= [2 + (18 − 1) ]= 9[2(−555.000) + 17(230.000)]= 9(−1.110.000 + 3.910.000)= 9(2.800.000)= 25.200.000




4 Diketahui = a : 1
r : 4
ingat rumus maka,= (= ( )
Nilai mengakibatkan > 1.000, maka:> 1.0004 = 3.001
Jika kedua ruas dilogaritmakan diperoleh ;Log 4 > log 3.001.> .> 5,78
Jadi, nilai terkecil agar > 1.000 adalah 5,78 atau 6
 Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan
atau rumus tertentu.
Skor maksimal: 4
4: Jawaban benar, mengenal hubungan antar ide-
ide matematika, memahami hubungan  ide-ide
matematis  dan  menggunakan  hubungan  antara
ide-ide matematika
3: Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi
ada sedikit jawaban yang salah mengandung
sedikit kesalahan
2: Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan
sebagian besar kriteria
1: Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai
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dengan kriteria
5 Diketahui = a: 125
r: 3
ditanya = =
penyelesaian := ( )= ( )= ( )= ( )= .= 45.500
 Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan
atau rumus tertentu.
Skor maksimal: 4
4: Jawaban benar, mengenal hubungan antar ide-
ide matematika, memahami hubungan  ide-ide
matematis  dan  menggunakan  hubungan  antara
ide-ide matematika
3: Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi
ada sedikit jawaban yang salah mengandung
sedikit kesalahan
2: Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan
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sebagian besar kriteria
1: Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai
dengan kriteria
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HASIL POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN




























HASIL POSTTEST PADA KELAS KONTROL



























UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN
SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 93
Nilai terkecil = X = 55
Rentangan ( ) = (X − X ) + 1
= (93 – 55) + 1
= 39
Interval kelas
Sebaiknya i ∈ Bilangan ganjil dan i ≠ 1, i yang digunakan ialah i yang
membagi R yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini
diperoleh i = 3 maka = = 13, oleh karena itu, peneliti menggunakan i = 3
dan banyak kelasnya adalah 13.
LAMPIRAN I.1
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
No
Kelas
Interval ′ . ′ ′ . ′ .
1 91-93 2 92 6 12 36 72 184
2 88-90 0 89 5 0 25 0 0
3 85-87 3 86 4 12 16 48 258
4 82-84 0 83 3 0 9 0 0
5 79-81 4 80 2 8 4 16 320
6 76-78 0 77 1 0 1 0 0
7 73-75 3 74 0 0 0 0 222
8 70-72 3 71 -1 -3 1 3 213
9 67-69 3 68 -2 -6 4 12 204
10 64-66 2 65 -3 -6 9 18 130
11 61-63 3 62 -4 -12 16 48 186
12 58-60 1 59 -5 -5 25 25 59
13 55-57 1 56 -6 -6 36 36 56
Jumlah 25 - - -6 - 278 1832
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 183225 = 73,28
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 3 27825 − −625= 3 11,12 − 0,0576= 3 × 3,32602= 9,97806
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c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 54,5; 57,5; 60,5; 63,5; 66,5;
69,5; 72,5; 75,5; 78,5; 81,5; 84,5; 87,5; 90,5 dan 93,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSD
Z = 93,5 − 73,289,98 = 2,02
Z = 90,5 − 73,289,98 = 1,72
Z = 87,5 − 73,289,98 = 1,42
Z = 84,5 − 73,289,98 = 1,12
Z = 81,5 − 73,289,98 = 0,82
Z = 78,5 − 73,289,98 = 0,52
Z = 75,5 − 73,289,98 = 0,22
Z = 72,5 − 73,289,98 = −0,08
Z = 69,5 − 73,289,98 = −0,38
Z = 66,5 − 73,289,98 = −0,68
Z = 63,5 − 73,289,98 = −0,98
Z = 60,5 − 73,289,98 = −1,28
Z = 57,5 − 73,289,98 = −1,58
Z = 54,5 − 73,289,98 = −1,88
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
Z Luas O−Z dari Tabel Kurva Normal2,02 0,47831,72 0,45731,42 0,42221,12 0,36860,82 0,29390,52 0,19850,22 0,0871
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-0,08 0,0319−0,38 0,1480−0,68 0,2517−0,98 0,3365−1,28 0,3997−1,58 0,4429−1,88 0,4699
f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ ×
|0,4783 − 0,4573| = 0,021|0,4573 − 0,4222| = 0,0351|0,4222 − 0,3686| = 0,0536|0,3686 − 0,2939| = 0,0747|0,2939 − 0,1985| = 0,0954|0,1985 − 0,0871| = 0,1114|0,0871 + 0,0319| = 0,119|0,0319 − 0,1480| = 0,1161|0,1480 − 0,2517| = 0,1037|0,2517 − 0,3365| = 0,0848|0,3365 − 0,3997| = 0,0632|0,3997 − 0,4429| = 0,0432|0,4429 − 0,4699| = 0,027
0,021 × 25 = 0,5250,0351 × 25 = 0,87750,0536 × 25 = 1,340,0747 × 25 = 1,86750,0954 × 25 = 2,3850,1114 × 25 = 2,7850,119 × 25 = 2,9750,1161 × 25 = 2,90250,1037 × 25 = 2,59250,0848 × 25 = 2,210,0632 × 25 = 1,5750,0432 × 25 = 1,080,027 × 25 = 0,675
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung











− ( − )
93,5 2,02 0,4783 0,021 2 0,525 1,475 2,1756 4,144
90,5 1,72 0,4573 0,0351 0 0,8775 -0,8775 0,770 0,8775
87,5 1,42 0,4222 0,0536 3 1,34 1,66 2,7756 2,056
84,5 1,12 0,3686 0,0747 0 1,8675 -1,8675 3,4875 0,0747
81,5 0,82 0,2939 0,0954 4 2,385 1,615 2,6082 1,0935
78,5 0,52 0,1985 0,1114 0 2,785 -2,785 7,7562 2,785
75,5 0,22 0,0871 0,119 3 2,975 0,025 0,0006 0,0002
72,5 -0,08 0,0319 0,1161 3 2,9025 0,105 0,011 0,0033
69,5 -0,38 0,1480 0,1037 3 2,5925 0,4078 0,1663 0,064
66,5 -0,68 0,2517 0,0848 2 2,21 -0,21 0,0441 0,0199
63,5 -0,98 0,3365 0,0632 3 1,575 1,425 2,0306 1,2762
60,5 -1,28 0,3997 0,0432 1 1,08 -0,08 0,0064 0,00592
57,5 -1,58 0,4429 0,027 1 0,675 0,325 0,1056 0,1565
54,5 -1,88 0,4699
Jumlah - 25 - - - 12,55677
5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05
dan derajat kebebasan = − 1 = 13 − 1 = 12, maka diperoleh =21,026 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
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Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 12,55677 < 21,026 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL
SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 93
Nilai terkecil = X = 55
Rentangan ( ) = (X − X ) + 1
= (92 – 55) + 1
= 38
Interval kelas
Sebaiknya i ∈ Bilangan ganjil dan i ≠ 1, i yang digunakan ialah i yang
membagi R yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini
diperoleh i = 3 maka = = 12,7, oleh karena itu, peneliti menggunakani = 3 dan banyak kelasnya adalah 13.
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
No
Kelas
Interval ′ . ′ ′ . ′ .
1 91-93 1 92 6 6 36 36 92
2 88-90 1 89 5 5 25 25 89
3 85-87 2 86 4 8 16 32 172
4 82-84 2 83 3 6 9 18 166
5 79-81 2 80 2 4 4 8 160
6 76-78 3 77 1 3 1 3 231
7 73-75 2 74 0 0 0 0 148
8 70-72 2 71 -1 -2 1 2 142
9 67-69 3 68 -2 -6 4 12 204
10 64-66 3 65 -3 -9 9 27 195
11 61-63 0 62 -4 0 16 0 0
12 58-60 2 59 -5 -10 25 50 118
13 55-57 2 56 -6 -12 36 72 112
Jumlah 25 -7 285 1829
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 182925 = 73,16
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 3 28525 − −725= 3 11,4 − 0,0784= 3 × 3,364759= 10,09428
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c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 54,5; 57,5; 60,5; 63,5;
66,5; 69,5; 72,5; 75,5; 78,5; 81,5; 84,5; 87,5; 90,5 dan 93,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSD
Z = 93,5 − 73,1610,09 = 2,02
Z = 90,5 − 73,1610,09 = 1,72
Z = 87,5 − 73,1610,09 = 1,42
Z = 84,5 − 73,1610,09 = 1,12
Z = 81,5 − 73,1610,09 = 0,83
Z = 78,5 − 73,1610,09 = 0,53
Z = 75,5 − 73,1610,09 = 0,23
Z = 72,5 − 73,1610,09 = −0,06
Z = 69,5 − 73,1610,09 = −0,36
Z = 66,5 − 73,1610,09 = −0,66
Z = 63,5 − 73,1610,09 = −0,96
Z = 60,5 − 73,1610,09 = −1,25
Z = 57,5 − 73,1610,09 = −1,55
Z = 54,5 − 73,1610,09 = −1,84
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
Z Luas O−Z dari Tabel Kurva Normal2,01 0,47831,72 0,45731,42 0,42221,12 0,36860,83 0,29670,53 0,20190,23 0,0910
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-0,06 0,0239−0,36 0,1406−0,66 0,2454−0,96 0,3315−1,25 0,3944−1,55 0,4394−1,84 0,4671
f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ ×
|0,4783 − 0,4573| = 0,021|0,4573 − 0,4222| = 0,0351|0,4222 − 0,3686| = 0,0536|0,3686 − 0,2967| = 0,0719|0,2967 − 0,2019| = 0,0984|0,2019 − 0,0910| = 0,1109|0,0910 + 0,0239| = 0,1149|0,0239 − 0,1406| = 0,1167|0,1406 − 0,2454| = 0,1048|0,2454 − 0,3315| = 0,0861|0,3315 − 0,3944| = 0,0629|0,3944 − 0,4394| = 0,045|0,4394 − 0,4671| = 0,0277
0,021 × 25 = 0,5250,0351 × 25 = 0,87750,0536 × 25 = 1,340,0719 × 25 = 1,79750,0989 × 25 = 2,370,1109 × 25 = 2,77250,1149 × 25 = 2,87250,1167 × 25 = 2,8950,1048 × 25 = 2,650,0861 × 25 = 2,15250,0629 × 25 = 1,57250,045 × 25 = 1,1250,0277 × 25 = 0,6925
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung











− ( − )
93,5 2,02 0,4783 0,021
1
0,525 0,475 0,2256 0,430
90,5 1,72 0,4573 0,0351
1
0,8775 0,1225 0,0150 0,0171
87,5 1,42 0,4222 0,0536
2
1,34 0,66 0,4356 0,325
84,5 1,12 0,3686 0,0719
2
1,7975 0,2025 0,0410 0,023
81,5 0,83 0,2967 0,0948
2
2,37 -0,37 0,1369 0,057
78,5 0,53 0,2019 0,1109
3
2,7725 0,2275 0,0517 0,019
75,5 0,23 0,0910 0,1149
2
2,8725 -0,8725 0,7612 0,265
72,5 -0,06 0,0239 0,1167
2
2,9175 -0,9175 0,8418 0,2885
69,5 -0,36 0,1406 0,1048
3
2,62 0,38 0,1444 0,055
66,5 -0,66 0,2454 0,0861
3
2,1525 0,8475 0,7182 0,334
63,5 -0,96 0,3315 0,0629
0
1,5725 -1,5725 2,4727 1,5725
60,5 -1,25 0,3944 0,045
2
1,125 0,875 0,7656 0,680
57,5 -1,55 0,4394 0,0277
2
0,6925 1,3075 1,7095 2,46867
54,5 -1,84 0,4671
Jumlah - 25 - - - 6,4661
6. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05
dan derajat kebebasan = − 1 = 13 − 1 = 12, maka diperoleh =21,026 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
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Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤ atau6,4661 < 21,026 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi normal.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN
SESUDAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 34
Nilai terkecil = X = 20
Rentangan ( ) = (X − X ) + 1
= (34 – 20) + 1
= 15
Interval kelas
Sebaiknya i ∈ Bilangan ganjil dan i ≠ 1, i yang digunakan ialah i yang membagiR yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini diperoleh i = 3
maka = = 5, meski hasilnya tidak diantara 10 sampai 20 tapi tetap
menggunakan i = 3.
LAMPIRAN I.2
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
No Kelas Interval ’ ’ ’ . ’ .
1 32 – 34 3 33 2 6 4 12 99
2 29 – 31 8 30 1 8 1 8 240
3 26 – 28 9 27 0 0 0 0 240
4 23 – 25 3 24 -1 -3 1 3 72
5 20 – 22 2 21 -2 -4 4 8 42
Jumlah 25 7 31 696
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)= ∑ = 69625 = 27,84
b. Menghitung standar deviasi (SD atau s)
= ∑ ′ − ∑ ′
= 3 3125 − 725= 3 1,24 − 0,0784= 3 × 1,07778= 3,23
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5
sehingga akan diperoleh nilai: 19,5; 22,5; 25,5; 28,5; 31,5; dan 34,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= − ̅
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Z = 34,5 − 27,843,23 = 2,06
Z = 31,5 − 27,843,23 = 1,13
Z = 28,5 − 27,843,23 = 0,20
Z = 25,5 − 27,843,23 = −0,72
Z = 22,5 − 27,843,23 = −1,65
Z = 19,5 − 27,843,23 = −2,58
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurve Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
Z Luas O−Z dari Tabel Kurva Normal2,06 0,48061,13 0,37080,20 0,0793−0,72 0,2642−1,65 0,4505−2,58 0,4951
f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .|0,4806 − 0,3708| = 0,1098|0,3708 − 0,0793| = 0,2915|0,0793 + 0,2642| = 0,3435|0,2642 − 0,4505| = 0,1863|0,4505 − 0,4951| = 0,0446
0,1098 × 25 = 2,4750,2915 × 25 = 7,28750,3435 × 25 = 8,58750,1863 × 25 = 4,65750,0446 × 25 = 1,115
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung











− ( − )
34,5 2,06 0,4806 0,1098 3 2,745 0,255 0,0650 0,0236
31,5 1,13 0,3708 0,2915 8 7,2875 0,7125 0,5076 0,0697
28,5 0,20 0,0793 0,3435 9 8,5875 0,4125 0,17015 0,0198
25,5 -0,72 0,2642 0,1863 3 4,6575 -1,6575 2,7473 0,5899
22,5 -1,65 0,4505 0,0446 2 1,115 0,885 0,7832 0,7024
19,5 -2,58
Jumlah - 25 - - - 1,4054
5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05
dan derajat kebebasan = − 1 = 5 − 1 = 4, maka diperoleh =9,488 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 1,4054 < 9,488 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL
SESUDAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 34
Nilai terkecil = X = 15
Rentangan ( ) = (X − X ) + 1
= (34 – 15) + 1
= 20
Interval kelas
Sebaiknya i ∈ Bilangan ganjil dan i ≠ 1, i yang digunakan ialah i yang membagiR yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini diperoleh i = 3
maka = = 6,7, meski hasilnya tidak diantara 10 sampai 20 tapi tetap
menggunakan i = 3.
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
No Kelas Interval ’ ’ ’ . ’ .
1 33 – 35 2 34 3 6 9 18 68
2 30 – 32 3 31 2 6 4 12 93
3 27 – 29 3 28 1 3 1 3 84
4 24 – 26 6 25 0 0 0 0 150
5 21 – 23 5 22 -1 -5 1 5 110
6 18 – 20 5 19 -2 -10 4 20 95
7 15 – 17 1 16 -3 -3 9 9 16
Jumlah 25 -3 67 616
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)= ∑ = 61625 = 24,64
b. Menghitung standar deviasi (SD atau s)
= ∑ ′ − ∑ ′
= 3 6725 − −325= 3 2,68 − 0,0144= 3 × 1,63267= 4,898
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5
sehingga akan diperoleh nilai: 14,5,5; 17,5; 20,5; 23,5; 26,5; 29,5; 32,5
dan 35,5.
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d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= − ̅
Z = 35,5 − 24,644,898 = 2,21
Z = 32,5 − 24,644,898 = 1,60
Z = 29,5 − 24,644,898 = 0,99
Z = 26,5 − 24,644,898 = 0,38
Z = 23,5 − 24,644,898 = −0,23
Z = 20,5 − 24,644,898 = −0,84
Z = 17,5 − 24,644,898 = −1,46
Z = 14,5 − 24,644,898 = −2,07
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurve Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
Z Luas O−Z dari Tabel Kurva Normal2,21 0,48641,60 0,44520,99 0,3384
0,38 0,1480−0,23 0,0910−0,84 0,2995−1,46 0,4279−2,07 0,4808
f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
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Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .|0,4864 − 0,4452| = 0,0412|0,4452 − 0,3384| = 0,1063|0,3384 − 0,1480| = 0,1909|0,1480 + 0,0910| = 0,239|0,0910 − 0,2995| = 0,2085|0,2995 − 0,4279| = 0,1284|0,4279 − 0,4808| = 0,0529
0,0412 × 25 = 1,030,1063 × 25 = 2,65750,1909 × 25 = 4,77250,239 × 25 = 5,9750,2085 × 25 = 5,21250,1284 × 25 = 3,210,0529 × 25 = 1,3225
g. Mencari Chi Kuadrat hitung











− ( − )
35,5 2,21 0,4864 0,0412 2 1,03 0,97 0,9409 0,913
32,5 1,60 0,4452 0,1063 3 2,6575 0,3425 0,1173 0,044
29,5 0,99 0,384 0,1909 3 4,7725 -1,7725 3,1417 0,6583
26,5 0,38 0,1480 0,239 6 5,975 0,025 0,000625 0,00010
23,5 -0,23 0,0910 0,2085 5 5,2125 -0,2125 0,0451 0,00866
20,5 -0,84 0,2995 0,1284 5 3,21 1,79 3,2041 0,9982
17,5 -1,46 0,4279 0,0529 1 1,3225 -0,3225 0,1040 0,0786
14,5 -2,07 0,4808
Jumlah - 25 - - - 2,7009
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5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05
dan derajat kebebasan = − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh =12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤




Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1. Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat perbedaan
Ha = Terdapat perbedaan
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai ulangan


































3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut :
= −
√ − 1 + √ − 1= 73,12 − 72,849,92√25 − 1 2 + 10,24√25 − 1 2= 0,289,92√24 2 + 10,24√24 2= 0,28√4,1 + 4,37= 0,282,910= ,
4. Interpretasi terhadap
a. Mencari= + − 2 = 25 + 25 − 2 = 48
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai " "
Dengan = 48 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh= 2,021. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa <
yaitu 0,096 < 2,021, sehingga diterima dan ditolak. Artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan.
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UJI-T SESUDAH PERLAKUAN
Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
Penalaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1. Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuanPenalaran
Ha = Terdapat perbedaan kemampuanPenalaran
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai ulangan


































3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut :
= −
√ − 1 + √ − 1= 27,84 − 24,723,53√25 − 1 2 + 4,83√25 − 1 2= 3,123,53√24 2 + 4,83√24 2= 3,12√0,52 + 0,97= 3,121,22 = ,
4. Interpretasi terhadap
a. Mencari= + − 2 = 25 + 25 − 2 = 48
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai " "
Dengan = 48 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh= 2,021. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa >
yaitu 2,58 > 2,021, sehingga diterima dan ditolak. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan Penalaran matematika
antara kelas XI. sebagai kelas eksperimen yang menerapkan metode
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